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ABSTRAK 
 
Pradita Ayu Suwandari, 2019, Internalisasi Akhlak melalui Pembelajaran 
Karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran 2019/2020, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing  :  Drs. Suluri, M.Pd.  
Kata Kunci : Internalisasi Akhlak, Pembelajaran Karawitan 
Lembaga pendidikan merupakan tempat yang tepat untuk menanamkan 
akhlak, dan mengembangkan potensi siswa. Namun dalam dunia pendidikan 
masih terjadi kasus - kasus penyimpangan. Seperti hilangnya rasa hormat siswa 
terhadap guru sehingga terjadi penganiayaan. Tujuan penelitian ini yang pertama 
untuk mengetahui proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran karawitan di 
Pondok Pesantren Hanacaraka. Kedua untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang 
ditanamkan dalam pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri. Ketiga, untuk mengetahui metode yang digunakan dalam internalisasi 
akhlak melalui pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitan kualitatif diskriptif yang 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri pada bulan April sampai 
September 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
karawitan. sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala Pondok dan 
santri Pondok Pesantren Bumi Hanacaraka Wonogiri. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan trianggulasi sumber. 
Teknik analisis data dengan analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa internalisasi akhlak yang 
dilakukan melalui pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri meliputi pertama, tahapan dari internalisasi akhlak melalui pembelajaan 
karawitan meliputi dua tahap, yaitu: Tahap Transformasi nilai, dimana guru 
memberikan pemaaman tentang isi atau makna tembang yang terkandung dalam 
tembang dan Transaksi nilai yaitu memberikan contoh dari makna tembang sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, nilai akhlak yang diinternalisasikan melalui 
pembelajaran karawitan adalah akhlak terhadap Allah meliputi tawaddu’, akhlak 
terhadap diri sendiri meliputi tanggung jawab dan disiplin, akhlak terhadap 
sesama manusia meliputi sopan santun, kerjasama, dan toleransi, akhlak terhadap 
alam meliputi kasih sayang terhadap binatang. Ketiga, metode yang digunakan 
dalam internalisasi akhlak melalui pembelajaran karawitan meliputi metode 
pembiasaan, keteladanan, pemberian nasehat, dan ibrah atau mengambil pelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam diturunkan oleh Allah sebagai agama rahmatal lil’alamin dan 
merupakan agama yang telah disempurnakan oleh Allah. Kesempurnaan 
agama Islam telah dibuktikan dengan adanya ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadist, yang selalu berhubungan dengan kehidupan manusia dan alam 
semesta.  Islam juga merupakan agama yang telah mampu merubah dari 
zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan kemajuan, peradaban, 
serta ketenangan dan ketentraman. Sebagaimana firman Allah dalam surat 
Ali Imran ayat 164: 
ô‰s) s9 £⎯tΒ ª!$# ’n?tã t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9$# øŒÎ) y]yè t/ öΝ ÍκÏù Zωθß™u‘ ô⎯ÏiΒ 
ôΜÎγ Å¡àΡr& (#θè= ÷Gtƒ öΝÍκ ö n= tæ ⎯ÏμÏG≈ tƒ# u™ öΝ Íκ Åe2t“ãƒuρ ãΝ ßγßϑÏk= yè ãƒuρ |=≈tGÅ3 ø9$# 
sπyϑ ò6Ïtø:$# uρ βÎ) uρ (#θçΡ%x. ⎯ÏΒ ã≅ö6s% ’Å∀s9 9≅≈ n= |Ê A⎦⎫Î7•Β ∩⊇∉⊆∪    
Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 
seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan 
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Kemenag RI, 2007: 71) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebelum Allah mengutus Rasul-
Nya, kehidupan manusia pada zaman jahiliyah benar-benar dalam keadaan 
sesat, berperilaku buruk, serta hanya kerusakan dan kejahatan yang terjadi. 
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Dengan adanya zaman jahiliyah, maka manusia membutuhkan tuntunan 
dan bimbingan untuk menuju hidup yang penuh dengan ketenangan dan 
kesejahteraan, sehingga akan menjadi hidup yang terarah dan menuju jalan 
kebenaran. Kemudian Allah mengutus Rasul-Nya yaitu Nabi Muhammad 
SAW. untuk menjadi penuntun bagi umatnya, dan mengajarkan tentang 
Al-Kitab dan Al-hikmah, agar mereka hidup sesuai dengan ajaran-ajaran 
Allah dan memiliki akhlak yang mulia. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al-Ahzab ayat 21: 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îο uθó™é& ×π uΖ|¡ym ⎯yϑÏj9 tβ%x. (#θã_ ö tƒ 
©!$# tΠöθu‹ø9$# uρ tÅzFψ$# t x. sŒuρ ©!$# #ZÏV x. ∩⊄⊇∪    
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”. (Kemenag RI, 2007: 420) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah menjadi teladan yang 
baik bagi umatnya. Rasulullah mengajarkan dasar-dasar agama termasuk 
berakhlak mulia. Bagi seorang muslim hendaknya memiliki akhlak yang 
baik sesuai ajaran Rasulullah. Dengan akhlak mulia akan membuat hidup 
seseorang menjadi damai, tentram, dan tidak ada permusuhan. Kehidupan 
yang harmonis, saling menghargai, saling menyayangi, dan saling 
menghormati jika seseorang mampu meneladani sikap Rasulullah.  
Lembaga pendidikan merupakan tempat berlangsungnya proses 
pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku 
individu ke arah yang lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan 
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sekitar (Ibrahim, 2017: 60). Sedangkan tujuan pendidikan sendiri adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
(Rusman, 2012: 118).  Dengan demikian lembaga pendidikan menjadi 
salah satu tempat yang tepat untuk menanamkan akhlak, dan 
mengembangkan potensi seseorang, sehingga peserta didik akan menjadi 
manusia yang berpengetahuan, berkepribadian, dan memiliki akhlak yang 
mulia.  
Berbagai faktor internal maupun eksternal mampu mempengaruhi 
akhlak anak-anak. Salah satunya yaitu perkembangan teknologi, dari 
kalangan anak-anak, remaja, sampai dewasa bebas menggunakannya. 
Dengan adanya kebebasan dalam menggunakan teknologi, banyak 
memberikan dampak positif maupun negatif. Bagi anak-anak dan pelajar 
kebanyakan dari mereka hanya sebatas menerima, memakai, dan 
mengadopsi segala kemajuan teknologi, tanpa mempertimbangkan dampak 
positif dan negatif yang akan terjadi pada dirinya. Padahal, perkembangan 
teknologi harus diimbangi dengan pembinaan iman dan takwa. Agar para 
pelajar mampu menyaring dan manfaatkan perkembangan teknologi untuk 
hal yang baik. 
Sekarang ini masih terjadi kasus-kasus pada dunia pendidikan. 
Seperti yang dituliskan dimedia online, oleh Rana Puspita, Senin 
(4/2/2018)  telah terjadi kasus meninggalnya guru akibat dianiaya oleh 
siswanya. Kasus tersebut  disebabkan oleh runtuhnya moral terhadap dunia 
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pendidikan. Hal ini dapat diperkuat oleh Mahfud MD yang 
mengungkapkan: 
“Banyak anak didik sekarang kurang menghormati kepada orang 
tua dan guru. Ini tantangan bagi kita kedepan, apalagi tergerusnya 
era globaisasi yang tergelincir dari akar budaya bangsanya, 
sekarang ini perang proksi saling merusak mental generasi bangsa”. 
Berdasarkan kasus tersebut tidak sepantasnya seorang siswa 
berbuat demikian terhadap gurunya. Namun, pada kenyataanya saat ini 
terjadi kemerosotan akhlak. Seperti halnya penyimpangan – penyimpangan 
yang masih banyak terjadi di lingkungan pendidikan maupun pada 
lingkungan sosial, contohnya hilangnya sopan santun anak terhadap orang 
yang lebih tua, berbicara dengan kata-kata  kasar, dan berkelahi. 
Semakin kompleksnya masalah pada dunia pendidikan maka 
pendidikan seharusnya mampu menghadapi tantangan tersebut dengan 
memberikan program atau memasukkan pada setiap pembelajaran tentang 
penanaman akhlak. Salah satu lembaga pendidikan yang memadai dalam 
pendidikan akhlak adalah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan non formal yang bertujuan membimbing santri untuk 
menjadi manusia yang berkepribadian muslim, berakhlak mulia dan 
menjadi manusia yang berguna  bagi agama dan masyarkat. Melalui 
program dan pembelajaran yang ada dalam pesantren bisa menjadi salah 
satu cara dalam memberikan pendidikan dan menanamkan akhlak pada 
santri. 
Pondok Pesantren Hanacaraka merupakan salah satu pondok 
pesantren yang terletak di Dusun Segawe, Desa Purwosari, Kabupaten 
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Wonogiri. Pondok Pesantren ini adalah pondok modern Jawa yang 
diharapkan menjadi wahana syiar agama dan dakwah ukuwah islamiyah 
yang berbasis kultur jawa. Berdasarkan wawancara 28 Maret 2019 dengan 
pemimpin  pondok mengatakan bahwa latar belakang berdirinya Pondok 
Pesantren Hanacaraka Wonogiri berawal dari keresahan seorang tokoh 
masyarakat yaitu pak Harmoko dimana beliau menyukai tentang budaya. 
Beliau ingin ada pondok pesantren yang tidak meninggalkan budaya. 
Dimana pondok pesantren ini nantinya menjadi wadah agar budaya dan 
agama dapat bersanding bersama. Karena saat ini Islam dan budaya 
terkesan berjalan sendiri-sendiri. Orang budayawan jauh dari agama begitu 
juga dengan agamawan jauh dari budaya. Padahal agama tanpa budaya 
tidak bisa dan begitu juga sebaliknya. Sehingga Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri ini tidak hanya mengedepankan ilmu agama namun 
juga memberikan pengetahuan di bidang kesenian budaya Jawa.  
Kesenian Jawa  saat ini mulai tergeser dengan produk seni industri 
yang praktis, ekonomis dan mudah dinikmati semua kalangan. Terutama 
dikalangan anak muda yang merupakan generasi penerus bangsa 
menganggap bahwa kesenian dan kebudayaan tradisional tidak ngetren 
dan terkesan kuno pada zaman sekarang. Dampaknya sangat terasa bagi 
generasi muda yang tidak mau mempelajari bahkan mereka sudah tidak 
mengenal seni dan budaya kita sendiri. (Boby Akbar, 2019)  
Kesenian jawa bukanlah hal-hal yang selalu berhubungan dengan 
yang kuno dan kejawen. Namun kesenian jawa merupakan budaya yang 
adi luhung dan memiliki nilai luhur yang mencerminkan jati diri bangsa 
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dari segala aspek kehidupan yang ada didalamnya. Budaya jawa juga 
merupakan warisan turun-temurun yang sudah semestinya di kenalkan 
kepada genersi muda.  
Karawitan merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di 
Pondok Pesantren Hanacaraka. Seperti zaman dahulu para wali songo 
menyebarkan dakwah salah satunya dengan menggunakan syair dan 
gamelan. Tembang-tembang dan syiiran yang bernuansa islami ini 
digunakan agar memudahkan masyarakat jawa dalam memahami ajarana 
islam yang disampaikan wali songo.  
Adanya pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukatif bagi santri dalam 
mengenal kesenian Jawa, melatih mereka untuk melestarikan kesenian 
budaya yang mereka miliki. Selain itu, melalui praktik karawitan atau 
tembang-tembangya juga dapat digunakan  sebagai media dalam 
menanamkan akhlak kepada santri. Nilai nilai akhlak yang sudah ada 
dalam Islam, dikombinasikan dengan nilai-nilai positif yang terkandung 
dalam karawitan. 
Pada pelaksanaan pembelajaran karawitan dijadwalkan seminggu 
sekali bagi setiap kelas diniyah. Dalam pembelajaran tersebut,  selain 
mengajarkan santri untuk mahir dalam memainkan gamelan, guru 
menjelaskan tentang makna tembang-tembang yang diajarkan. Hal ini 
bertujuan agar santri mampu mengerti pesan moral yang tersirat dalam 
setiap tembang. Dan santri mampu mengamalkannya pada kehidupan 
sehari-hari. 
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Berangkat dari latar belakang hal di atas, maka peneliti tertarik 
mengangkat  judul “Internalisasi Akhlak Melalui Pembelajaran Karawitan 
di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk dan mendidik 
akhlak siswa, sehingga siswa memiliki akhlak yang baik. Namun, 
kenyataanya masih terjadi kasus-kasus pada pendidikan yang 
bertentangan dengan akhlak baik yang diajarkan pada siswa. 
2. Kesenian budaya Jawa yang adiluhung luntur dianggap kuno dan 
ketinggal zaman.  
3. Kesenian karawitan merupakan salah satu metode dakwah Islam, yang 
sudah tidak banyak digunakan lagi, terutama di pondok pesantren. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini tidak 
keluar dari pembahasan dan tujuan penelitian, maka peneliti membatasi 
masalah pada “Internalisasi Akhlak Melalui Pembelajaran Kesenian 
Karawitan Di Kelas  3 Awwaliyah Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri Tahun Ajaran 2019/2020” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka penulis 
dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran 
2019/2020? 
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2. Nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan dalam pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran 
2019/2020? 
3. Bagaimana metode yang digunakan dalam internalisasi akhlak melalui 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Tahun Ajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran 
2019/2020. 
2. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang ditanamkan dalam 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Tahun Ajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam internalisasi akhlak 
melalui pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri Tahun Ajaran 2019/2020.  
F. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya bidang 
pendidikan. 
9 
 
 
 
b. Menambah pengetahuan dan informasi tentang internalisasi 
akhlak dan pembelajaran karawitan di sekolah. 
c. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2.   Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan secara umum khususnya pondok 
pesantren, dapat dipakai sebagai pedoman dan acuan dalam 
memberikan program pendidikan internalisasi akhlak di pondok 
pesantrennya. 
b. Bagi guru, menjadi acuan dalam memberikan program 
internalisasi akhlak pada pembelajaraan seni. 
c. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pedoman siswa untuk 
mengembangkan diri untuk membentuk perilaku yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Internalisasi 
a. Pengertian Internalisasi 
Internalisasi adalah proses menanamkan sesuatu, yakni 
merupakan proses pemasukan suatu nilai pada seseorang yang akan 
membentuk pola pikirnya dalam melihat makna realitas 
pengalaman (Hamid, 2016: 197). Sedangkan menurut Mulyana 
dalam Alam (2016: 105) internalisasi adalah menyatunya nilai 
dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan 
penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, perilaku atau tingkah laku, 
praktik atau aturan baku pada diri seseorang. 
Sutrisno dalam Salman (2015: 158) memaparkan bahwa 
internalisasi adalah sebuah tahap diamana orang memproses 
pembatinan nilai dari sesuatu yang di luar dirinya (eksternal) 
menjadi bagian dari dirinya atau batinnya (internal). Sesuatu yang 
sebelumnya berada diluar, merupakan pengetahuan, dalam 
internalisasi diproses untuk menjadi bagian wawasannya, acuan 
dirinya. Sesuatu yang sebelumnya merupakan pengetahuan dari 
luar yang disampaikan sebagai pengetahuan kognitif, kini diproses 
dalam pembatinan untuk menjadi sesuatu yang afektif menyatu 
dengan dirinya.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa internalisasi adalah suatu 
proses menanamkan nilai, sikap dan tingkah laku dalam diri 
seseorang, serta penghayatan terhadap suatu pengajaran yang akan 
mempengaruhi keyakinan dan membentuk pola pikirnya, sehingga 
tercermin sikap dan perilaku yang diharapkan. 
b. Tahap Internalisasi  
Muhaimin dalam Anggraini (2016: 93) proses internalisasi 
yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik atau anak asuh ada 
tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi, 
yaitu: 
1) Tahap Transformasi Nilai: Pada tahap ini nilai hanya 
diinformasikan kepada orang atau individu-individu yang 
diinginkan baik secara verbal maupun non verbal. 
2) Tahap Transaksi Nilai: Suatu tahap pendidikan nilai dengan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara subyek 
pemberi nilai dan obyek nilai yang bersifat timbal balik. Dalam 
tahap ini, pemberi nilai tidak hanya memberikan informasi 
tentang nilai-nilai yang baik atau buruk tetapi juga 
memberikan contoh dengan mengamalkan nilai-nilai tersebut. 
sedangkan obyek diminta untuk meberikan respon yang sama, 
yakni menerima dan mengamalkan nilai tersebut.  
3)  Tahap Transinternalisasi: Tahap ini jauh lebih mendalam dari 
tahap transaksi. Pada tahap ini pemberi nilai tidak lagi tampil 
dalam bentuk fisiknya melainkkan sikap mentalnya dan 
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kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan dalam tahap 
ini komunikasi yang terjadi adalah komunikasi dua 
kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.  
Berdasarkan tahapan internalisasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa internalisasi sangat penting untuk ditanamkan pada peserta 
didik, untuk mengetahui nilai-nilai yang diyakini dan mampu 
menginternalisasikannya dengan tindakan pada kehidupan sehari-
hari.  
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak  
Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulq. Kata 
akhlak mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq yang 
bermakna pencipta dan kata makhluq yang artinya ciptaan, yang 
diciptakan, dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian, kata 
khulq dan akhlak yang mengacu pada makna penciptaan segala 
yang ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya kejadian 
manusia (Aminuddin, 2006: 93). 
Menurut Zaqzuq dalam Sultoni  (2015: 150) akhlak adalah 
ilmu yang menjelaskan kehidupan yang berhubungan dengan 
perilaku, membantu untuk mengetahui tujuan akhir dari hidup, 
menjelaskan standar hukum perilaku dalam perbuatan. Secar 
singkat katanya yang menjelaskan tentang baik dan buruk, 
memberi gambaran perilaku yang baik untuk dicontoh.  
14 
 
 
 
 Akhlak merupakan sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, 
didarahdagingkan, sehingga menjadi kebiasaan dan mudah 
dilaksanakan, dapat dilihat indikatornya, dan dapat dirasakan 
manfaatnya (Nata, 2012: 208). Akhlak merupakan tingkah laku 
manusia bersifat konstan, sepontan, tidak temporer, dan tidak 
memerlukan pemikiran dan perimbangan serta dorongan dari luar 
(Wibowo, 2016: 95). 
Akhlak merupakan hal ihwal atau sifat yang tertanam dalam 
jiwa manusia, sehingga akan muncul secara spontan bilamana 
diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
terlebih dahulu, dan bukan merupakan dari luar (Subahri, 2015: 
170). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang muncul secara 
spontan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan dan 
memberikan kecenderungan seseorang untuk berperilaku baik 
(akhlak mahmudah) atau berperilaku buruk (akhlak mazmummah)  
b. Macam-macam Akhlak 
Menurut Nurhayati (2014: 295) akhak terbagi menjadi dua yaitu: 
1) Akhlak Baik (Karimah) 
Akhlak al Karimah ialah ridla kepada Allah, cinta dan 
beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab Allah, 
Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat beribadah, selalu 
menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam 
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ucapan dan perbuatan, qana’ah atau rela terhadap pemberian 
Allah, tawakal atau berserah diri, sabar, syukur, tawadhu’ 
atau merendahkan diri, dan segala perbuatan yang baik 
menurut pandangan atauu ukuran Islam (Redawati, 2017: 13). 
2) Akhlak tidak baik (Mazmumah) 
Akhlak madzmumah yaitu sikap berlebihan, buruk perilaku, 
takabur, bodoh, jahil, malas, curang, lalai, penakut, aniaya, 
bangga diri, serakah, sombong, egois, ghibah, dendam, kasar, 
ingkar, suka meremehkan. (Aminuddin, 2006: 97). 
Dilihat dari jenisnya akhlak menurut Al Imam Ghazali 
dalam Warasto (2018: 69) diklasifikasikan menjadi dua klarifikasi 
yaitu: 
1) Akhlak Mahmudah (akhlak yang baik) 
Yang termasuk dalm kategori akhlak mahmudah diantaranya 
adalah: 
a) Al-Amanah (setia, jujur dan dapat dipercaya) 
b) Al-Wafa (menepati janji) 
c) Al-Sabru (sabar) 
d) Al-Rahmah (kasih sayang) 
e) Al-Ikha (persaudaraan) 
2) Akhlak Mazmumah 
Akhlak mazmumah (akhlak tercela) diantaranya adalah: 
a) Al-Ghadab (pemarah) 
b) Al-Ghibah (pengumpat) 
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c) Al-Hasad (dengki) 
d) Al-Istikbar (sombong) 
e) Al-Kizb (dusta) 
Jadi dapat disimpulkan akhlak dapat diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu akhlak mahmudah dan akhlak mazmummah. 
Akhlak mahmudah yaitu akhlak yang baik yang seharusnya 
dilakukan oleh seseorang, sebab Allah telah mewajibkan manusia 
untuk berperilaku yang baik. Sedangkan akhlak mazmummah yaitu 
akhlak yang buruk yang seharusnya ditinggalkan oleh manusia, jika 
tidak ingin menjadi manusia yang rugi.  
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Menurut Zainuddin (2016: 30) membagi ruang lingkup  akhlak 
menjadi 5, yaitu: 
1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk, kepada 
Tuhan sebagai Khaliq. 
2) Akhlak yang Berhubungan dengan diri sendiri 
Manusia yang telah diciptakan oleh Allah dalam potensi 
fitrah, berkewajiban menjaganya dengan cara memelihara 
kesucian lahir dan batin, memelihara kerapihan, berjalan dan 
berkata dengan tenang, menambah pengetahuan sebagai 
modal amal dan membina disiplin diri (Marzuki, 2012: 182). 
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3) Akhlak yang berhubungan dengan Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga bisa dilakukan seperti berbakti 
kepada orang tua, bergaul dengan makruf, memberi nafkah 
degan sebaik mungkin, saling mendoakan dan bertutur kata 
dengan lemah lembut. 
4) Akhlak yang berhubungan dengan Masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat bisa dilakukan dengan 
memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat, saling menolong dalam melakukan 
kebijakan takwa, menganjurkan anggota masyarakat berbuat 
baik dan mencegah perbuatan jahat, memberi makan fakir, 
bermusyawarah dalam segala urusan kepentingan bersama, 
dan menunaikan amanah yang telah diberikan oleh 
masyarakat (Syarifah, 2015: 86). 
5) Akhlak yang berhubungan dengan alam 
Akhlak terhadap alam yaitu lingkungan alam dan lingkungan 
makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara, tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan.  
Sedangkan ruang lingkup akhlak menurut Abudin dalam 
Mas’ud (2018: 327) terdiri dari:  
1) Akhlak terhadap Allah 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
3) Akhlak terhadap lingkungan  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup akhlak 
meliputi semua aspek kehidupan manusia. Allah menciptakan 
manusia untuk berakhlak yang baik terhadap diri sendiri, menjauhi 
perbuatan yang buruk.  Berakhlak terhadap Allah dengan menjauhi 
segala laranganya. Berakhlah dengan sesama manusia, karena 
manusia tidak bisa hidup sendiri dan berakhlak terhadap 
lingkungan agar tercipta suasana yang nyaman.  
d. Metode Penanaman akhlak  
Dalam upaya menumbuh-kembangkan potensi akhlak  
peserta didik, ada beberapa metode yang dapat dilakukan guru. 
Metode internlaisasi akhlak yang berlaku di sekolah diberikan 
kepada peserta didik bertujuan agar peserta didik mempunyai 
pribadi yang mantap  serta memiliki akhlak yang mulia. Ada 
beberapa metode yang diterapkan dalam internalisasi di sekolah 
sebagai berikut (Hamid, 2016: 200): 
1) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan metode pendidikan yang 
diterapkan dengan cara memberikan contoh-contoh (teladan) 
yang baik yang berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan 
akhlak. Memberi teladan adalah bagaimana supaya prinsip, 
semangat dan perilakunya dapat dicontoh oleh siswanya. 
Bukan hanya sekedar memberikan contoh namun menjadi 
contoh bagi siswanya. Bukan hanya sekedar memotivasi siswa 
agar berprestasi namun seorang pendidikan teladan juga harus 
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berprestasi. Sehingga sikap dan kata-kata serta perilaku 
pendidik akan menjdai motivasi untuk siswanya.  
Metode ini sangat tepat jika digunakan untuk mendidik 
atau mengajar akhlak. lebih-lebih bagi anak usia SD ke bawah, 
yang masih di dominasi oleh sifat-sifat iimitasinya (serba 
meniru) terhadap apa yang didengar, dan diperbuat oleh orang-
orang dewasa yang ada di sekitarnya. Selain itu keteladanan 
memberikan kontribusi yang angat besar juga dalam 
pendidikan ibadah, kesenian.(Sulaiman, 2016: 108) 
2) Metode Latihan dan Pembiasaan 
Menurut Choer dalam  Zaenal (2014: 368)  Pavlov  
menyatakan bahwa untuk menimbulkan atau memunculkan 
reaksi yang diinginkan yang disebut respon, maka perlu 
adanya stimulus yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga disebut dengan pembiasaan. Dengan pemberian 
stimulus yang dibiasakan, maka akan menimbulkan respon 
yang dibiasakan.  Misalnya membiasakan salaman jika 
bertemu sesama siswa atau guru. Thorndike menyebutkan 
bahwa untuk memperoleh hasil yang baik maka kita 
memerlukan latihan. Latihan yang dimaksud ialah latihan yang 
dilakukan secara berulang-ulang dengan urutan  yang benar 
secara teratur. Teori ini merujuk kepada system “coba-coba, 
yaitu suatu kegiatan yang bila kita gagal dalam melakukannya, 
maka kita harus terus mencoba hingga akhirnya berhasil.  
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3) Metode Mengambil Pelajaran 
Menurut  Ahmad (2015: 49) metode Ibrah adalah suatu 
kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari 
sesuatu yang disaksikana, yang dihadapi, dengan 
menggunakan nalar, dan menyebabkan hati itu mengakui.   
Metode Ibrah ini dimaksudkan mengambil pelajaran dari 
kisah-kisah teladan, peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa 
lampau maupun sekarang. Jika dalam pembelajaran metode 
Ibrah ini digunakan untuk mengetahui pesan-pesan yang 
terkandung dalam materi yang diajarakan seorang guru.  
4) Metode Pemberian Nasehat 
Metode pemberian nasehat ini dapat menanamkan 
pengaruh yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara 
yang dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. 
Sementara itu cara pemberian nasehat kepada peserta didik,  
pakar menekankan pada ketulusan dan dengan ikhlas (Juraini, 
2018: 37).  
Dari penjelasan tersebut maka seorang guru harus 
memberikan nasehat yang baik dengan cara yang halus atau 
cara yang tepat. Sehingga anak akan tersentu hatinya dan  
tergerak untu mengikuti apa yang dinasehatkan oleh gurunya.  
5) Metode Pemberian Janji dan Ancaman (Targhib wa tarhib) 
Menurut Rosyadi dalam Erwin (2015: 159) targhib 
adalah janji yang disertai bujukan dengan membuat senang 
21 
 
 
 
terhadap sesuatu maslahah, kenikmatan  atau kesenangan 
akhirat yang pasti baik, serta lebih bersih dari segala kotoran 
yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal saleh dan 
menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung bahaya atau 
perbuatan buruk. Sedangkan menurut Abdurrahman dalam 
dalam Erwin  (2015: 159) metode tarhib adalah penggunaan 
ancaman yang menimbulkan kekuatan secara mendalam 
kepada orang yang diancam.  
Berdasarkan pendapat tersebut makan Metode Targhib 
dalam pendidikan  harapan serta janji yang diberikan kepada 
peserta didik yang bersifat menyenangkan dan merupakan 
kenikmatan karena mendapat penghargaan. Sedangkan tarhib 
adalah ancaman pada peserta didik bila ia melakukan sesuatu 
tindakan yang menyalahi aturan.  
3. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran  
Secara bahasa pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris instruction, yang terdiri dari dua kegiatan utama yaitu belajar 
dan mengajar, kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan 
belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah 
pembelajaran (Arifin, 2012: 180). Pembelajaran adalah usaha untuk 
mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau pembelajaran 
adalah usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar 
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memperoleh atau meningkatkan kemampuannya (Jamaludin, 2015: 
30).  
Sedangkan menurut Subur (2015: 7) Pembelajaran merupakan 
interaksi antara guru, murid, tujuan, konten, dan proses yang terjadi 
dalam sebuah sistem. Pembelajaran didasarkan pada rencana 
sistematik berkaitan interaksi edukatif. Pembelajaran adalah usaha 
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa  dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan (Al-Tabany, 2014: 19). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh guru 
secara sistemtis untuk membantu peserta didik dalam melakukan 
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 
b. Komponen Pembelajaran 
Menurut Rusman (2012: 118) komponen pembelajaran 
merupakan suatu sistem. Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil 
integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri 
dengan maksud agar pembelajaran dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Komponen - komponen pembelajaran sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum dan 
tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran umum yaitu 
berupa standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan 
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tujuan pembelajaran khusus yaitu berupa indikator pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
ke jenjang lebih tinggi.  
2) Sumber belajar 
Diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang ada di luar diri 
seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan 
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau peserta didik, 
apapun bentuknya, apapun  bendanya asal bisa digunakan untuk 
memudahkan proses belajar, maka benda itu bisa dikatakan 
sebagai sumber belajar.  
Langkah-langkah pemilihan sumber belajar menurut Ronald 
dalam Supriadi (2015: 134): 
a) Rumusan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
pengunaan sumber belajar secara jelas. 
b) Menentukan isi pesan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
c) Mencari bahan pembelajaran yang memuat isi pesan 
d) Menentukan apakah menggunakan sumber belajar orang 
seperti dosen, pakar atau ilmuan, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, pustakawan, dan sebagainya. 
e) Menentukan apakah perlu menggunakan peralatan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
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f) Memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
g) Menentukan teknik penyajian pesan. 
h) Menentukan latar tempat berlangsungnya kegiatan 
penggunaan  sumber belajar. 
i) Menggunakan semua sumber belajar yang telah dipilih atau 
ditentukan dengan efektif dan efisien. 
j) Mengadakan penilaian terhadap sumber belajar. Sumber 
belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, 
digital konten, dan sumber informasi lainnya  
3) Strategi pembelajaran 
Startegi pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau materi 
pelajaran, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip 
pendidikan bagi perkembangan siswa.  
Saskatchewan educational dalam Majid (2014: 143) 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran dibagi menjadi 5 
jenis, yaitu: 
a) Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang 
kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering 
digunakan. Pada strategi ini termasuk di dalamnya metode-
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metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, 
praktik dan latihan serta demonstrasi. 
b) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung  
Strategi pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk 
keterlibatan tinggi siswa dalam melakukan observasi, 
penyelididkan, penggambaran inferensi, berdasarkan data, 
atau pembentukan hipotesis. Dalam staregi ini guru berperan 
sebagai fasilitator, pendukung dan sumber personal.  
c) Strategi Pembelajaran Interaktif 
Strategi pembelajarn interaktif merujuk kepada bentuk 
diskusi dan saling berbagi diantara peserta didik. Strategi ini 
dikembangkan dalam rentan pengelompokan dan metode-
metode interaktif. Di dalamnya terdapat bentuk-bentuk 
diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas 
berkelompok, dan kerja sama siswa secara berpasangan. 
d) Strategi Belajar Melalui Pengalaman  
Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk 
sekuens induktif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada 
aktivitas. Penekanan dalam strategi belajar melalui 
pengalaman adalah pada proses belajar, dan bukan hasil 
belajar.  
e) Strategi Pembelajaran Mandiri 
Strategi pembelajaram mandiri bertujuan untuk membangun 
inisiatif individu, kemadirian, dan peningkatan diri. Fokusnya 
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adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik 
dengan bantuan guru. 
Berdasarkan pendapat tersebut strategi pembelajaran 
merupakan suatu rencana atau tindakan yang disusun untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam strateg pembelajaran 
mencakup langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan fasilitas 
dan sumber belajar. Sehingga penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar semua 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.   
4) Media pembelajaran 
Merupakan salah satu alat untuk mempertinggi proses 
interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan 
lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar dapat menunjang 
menggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam 
proses belajar. 
Azhar  (2006: 29) membagi media pembelajaran ke dalam 
empat kelompok, yaitu:  
a)    Media hasil teknologi cetak 
Teknologi cetak adalah cara uuntuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis 
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 
b)    Media hasil teknologi audio-visual 
       Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan mesin-mesin mekanis dan 
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elektronik untuk penyajian pesan-pesan audio dan visual. 
Seperti mesin proyektor film, tape recorder dan proyektor 
visual yang lebar.  
c)    Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan 
atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-
sumber yang berbasis mikro-prosesor.  
d)   Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian 
beberapa bentuk media yaang dikendalikan oleh komputer . 
Berdasarkan pendapat tersebut media pembelajaran 
merupakan segala alat perantara yang digunakan untuk  
membantu dalam menyampaikan materi pelajaran. Sehingga 
dapat memudahkan proses belajar mengajar dalam mencapai  
tujuan pembelajaran.  
5) Evaluasi Pembelajaran 
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan 
- tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan 
mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar 
menilai suatu aktiviatas  secara spontan dan insidental melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.  
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Menurut Noer  (2015: 231) evaluasi jika dilihat dari fungsinya 
ada beberapa macam antara lain yaitu: 
a) Evaluasi Formatif 
Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada 
akhir program belajar-mengajar untuk melihat tingkat 
keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri. Dengan 
penilaian formatif diaharahpan guru dapat memperbaiki 
program pengajaran dan strategi pelaksanaanya. 
b) Evaluasi Sumatif 
Penilaian sumatif adaalah penilaian yang dilaksanakan pada 
unit program, yaitu oada akhir catur wulan, akhir semester, 
dan akhir tahun. Penilaian ini berorientasi kepada produk, 
bukan pada proses. 
c) Evaluasi Diagnostik 
Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk 
melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor-faktor 
penyebabnya. Penilaian ini dilakukan untuk keperluan 
bimbingan belajar, pengajaran remidial, menemukan kaus-
kasus, dan lain-lain. 
d) Evaluasi Selektif 
Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk 
keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk lembaga 
pendidikan tertentu. 
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e) Evaluasi Penempatan 
Penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk 
menghadapi program baru dan kecocokan program belajar 
dengan kemampuan siswa.  
Berdasarkan pendapat diatas maka evaluasi merupakan 
proses memperoleh informasi secara terencana sistematik dan 
terarah, mengenai keseluruhan dari proses dan hasil 
pembelajaran, sehingga bisa dijadikan untuk dasar dalam 
menentukan perlakuan lanjut. 
c. Tahap-Tahap Pembelajaran 
Hasibuan (2002: 39) tahap-tahap dalam pembelajaran dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Tahap sebelum pengajaran 
Dalam tahapan ini guru-guru harus menyusun program 
tahunan pelaksanaan kurikulum, program semester atau catur 
wulan pelaksanaan kurikulum, program satuan pelajaran dan 
perencanaan program mengajar. Dalam merencanakan  program-
program terebut  ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu:  
a) Bekal bawaan yang ada pada siswa. 
b) Perumusan tujuan pelajaran. 
c) Pemilihan metode. 
d) Pemilihan pengalaman-pengalaman belajar. 
e) Pemilihan bahan pengajaran, peralatan, dan fasilitas belajar. 
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f) Mempertimbangkan karakteristik siswa. 
g) Mempertimbangkan cara membuka pelajaran, pengembangan, 
dan menutup pelajaran. 
h) Mempertimbangkan peranan siswa dan pola pengelompokan. 
i) Mempertimbangkan prinsip-prisip belajar, antara lain 
pemebrian penguatan, motivasi, mata rantai, kognitif, pokok-
pokok yang akan dikembangkan, penentuan model, transfer, 
keterlibatan aktif siswa, dan pengulangan.  
2) Tahap Pengajaran 
Dalam tahap ini berlangsung interaksi antara guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa, siswa gruop atau siswa secara 
individual. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 
tahap pengajaran aadalah: 
a) Pengelolaan dan pengendalian kelas. 
b) Penyampaian informasi, keterampilan-keterampilan, konsep 
dan   sebagainya. 
c) Penggunaan tingkah laku verbal, misalnya keterampilan 
bertanya, demonstrasi, pengguanaan model. 
d) Penggunaan tingkah laku non-verbal seperti gerak pindah guru 
dan sasmita guru. 
 
3) Tahap sesudah pengajaran 
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Tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan setelah 
pertemuan tatap muka dengan siswa. Beberapa perbuatan guru 
yang nampak pada tahap sesudah mengajar, yaitu: 
a) Menilai pekerjaan siswa. 
b) Membuat perencanaan untuk pertemuan selanjutnya. 
c) Menilai kembali proses belajar-mengajar yang telah 
berlangsung. 
Sedangkan tahap pembelajaran menurut Rusman (2012: 11) 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenagkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesia dengan bakat. Dalam 
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kegiatan ini meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
yang akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Eksplorasi 
b) Elaborasi 
c) Konfirmasi 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup terdapat beberapa tahap, yaitu: 
a) Bersama-sama dengan peserta didik dan atau sendiri membuat 
rangkuman atau simpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling 
dan atau memberikan tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap  pembelajaran 
meliputi beberapa tahap yaitu pendahuluan inti penutup. Dimana pada 
setiap tahap memiliki peran untuk membuat guru mudah dalam 
memberikan materi terhadap siswa. Sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
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d.    Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Menuru Natawidjaya dalam Latip (2016: 21) menyebutkan ada 
dua kelompok atau faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu 
pertama faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 
1) Faktor internal meliputi:  
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) yaitu faktor baik yang bersifat 
bawaan maupun yang diperoleh dari perjalanan hidupnya 
(pengaruh lingkungan). 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dari lingkungan 
2) Faktor eksternal: 
a) Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat 
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, kesenian, dan sebagainya. 
c) Faltor lingkungan spiritual atau keagamaan. 
Sedangkan menurut Hamalik dalam Latip (2016: 21) 
membagi dalam empat golongan utama yaitu: 
1) Faktor yang bersumber pada diri sendiri. 
2) Faktor yang bersumber pada lingkungan sekolah. 
3) Faktor yang bersumber pada lingkungan keluarga. 
4) Faktor yang bersumber pada lingkungan masyarakat. 
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Sedangkan menurut Kristinova (2013: 2) faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran sebagai berikut: 
1) Faktor Internal mencakup minat, motivasi, sikap belajar, dan 
kesehatan fisik maupun kesehatan mental.  
2) Faktor Eksternal antara lain lingkungan sekolah, lingkunga 
keluarga dan lingkungan masyarakat.  Lingkungan sendiri 
menurut Rustiana (2012: 14) merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan 
perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosio-psikologis, termasuk di dalamnya 
adalah belajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi pembelajaran yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal berasal dari diri peserta didik sedangkan 
faktor eksternal berasal dari luar seperti faktor sosial dan budaya. 
Dimana faktor-faktor tersebut berdampak pada berlangsungnya proses 
pembelajaran.  
 
4. Karawitan 
a. Pengertian Karawitan 
Sedangkan karawitan menurut  Widodo (2009: 16) berasal dari 
kata rawit yang mendapat awalan ka dan akhiran an. Kata rawit berarti 
halus, lembut, dan rumit. Karawitan juga mempunyai dua arti yakni 
arti umum dan arti khusus. Dalam arti umum karawitan berarti musik 
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dalam arti khusus yaitu seni suara vokal, ataupun instrumentalia yang 
berlaras slendro dan pelog.  
Palgunadi (2001: 7) karawitan merupakan suatu keahlian, 
keterampilan, kemampuan, atau seni memainkan, menggarap, atau 
mengolah suatu gendhing (lagu tradsional dalam seni karawitan jawa 
yang dimainkan menggunakan alat musik gamelan) sehingga manjadi 
bagian-bagian kecil yang bersifat renik, rinci dan halus. Secara  
keseluruhan, bagian-bagian kecil tersebut membentuk suatu sususnan, 
komposisi, dan kumpulan berbagai nada, warna suara dan suara 
manusia, yang bersifat indah, berirama, seimbang, bernuansa dinamis, 
serasi, serta memberikan kesan, citra dan suasana tertentu.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran karawitan merupakan suatu usaha seorang 
pendidik untuk mengembangkan kemampuan keterampilan dan minat 
bakat peserta didik dengan menggunakan alat musik tradisional.  
b. Macam-macam karawitan 
Ditinjau dari penyajiannya karawitan menurut Atik (1976: 9) 
digolongkan menjadi tiga jenis, diantaranya: 
1) Karawitan Sekar 
Karawitan sekar ialah seni suara yang diungkapkan atau 
dihidangkan dengan suara mulut, baik oleh juru sekar atau pesinden 
atau wirah-suara. Karawitan sekar ini terdiri dari 2 jenis, yaitu: 
a) Mamaos ialah karawitan vokal yang berirama bebas contohnya 
pupuh, papantunan, jejemplangan, dedegungan, ranncangan. 
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Mamaos ini digolongkan kepada kamermuziek, artinya 
pagelarannya tidak ditemat terbuka, melankan ditempat 
tertutup. Mamaos banyak sekali langgamnya yaitu Ciawinan, 
Garutan, Sumedangan, Cianjuran, Cirebonan, dsb. 
b) Kawih, ialah karawitan sekar yang terikat oleh wiletan dan 
aturan-aturan yang tertentu. 
2) Karawitan gending 
Karawitan Gending ialah seni suara yang dihidangkan denggan 
meakai waditra. Ditinjau dari cara memainkannya, karawitan 
gending ini dapat digolongkan sebagai berikut: 
a) Digesek atau di keset :  Rebab, tarawangsa 
b) Dipetik   :  Kecapi 
c) Digoyangkan  :  Angklung 
d) Ditiup   :  Suling, terompet 
e) Dipukul : Gong, saron, demung, bonang, 
kempul, dogdog, kenong, kendang, 
dsb.  
3) Karawitan Campuran  
Karawitan campuran ialah seni suara campuran antara sekar dengan 
gending. Dalam cara menghidangkannya ddapat digolongkan 
sebagai berikut: 
a) Sekar karawitan, campuran yang menonjolkan sekarnya, misal 
kliningan dan celempungan. 
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b) Sekar gending, karawitan campuran dimana hidangan sekar 
dengan gendingnya itu seimbang. 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karawitan 
merupakan seni musik tradsional yang dimainkan dengan gamelan 
yang berlaras slendro dan pelog serta memiliki keindahan yagn 
memberikan kesan dan suasana tertentu. 
c.    Perangkat Karawitan 
1) Gamelan 
Kata gamelan sendiri berasal  dari bahasa jawa gamel yang 
berarti memukul atau menabuh, diikuti akhiran an yang 
menjadikannya kata benda. Kata gamelan terjadi pergeseran atau 
perkembangan dari kata gembel. Gembel adalah alat untuk 
memukul, karena cara membunyikannya instrumen itu dengan 
dipukul-pukul. Barang yang sering dipukul namnya pukulan, 
barang yang sering diketok namanya ketokan atau kentongan, 
barang yang sering di gembal namanya gembelam. Kata gembelan 
ini bergeser atau berkembang menjadi gamelan. Mungkin juga 
karena cara membuat gamelan itu adalah perunggu yang dipukul-
pukul aatu digembel, maka benda yang sering dibuat dengan cara 
digembel namanya gembelan. Dan dengan kata lain gamelan 
adalah suatu benda hasil dari benda itu digembel-gembel atau 
dipukul-pukul.  (Ade, 2011: 7). 
Gamelan merupakan seperangkat ricikan yang sebagian 
besar terdiri dari alat musik pukul atau perkusi, yang dibuat dari 
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bahan utama logam (perunggu,kuningan, besi atau bahan yaang 
lain), dilengkapi dengan ricikan-ricikan dengan bahan kayu dan 
atau kulit maupun campuran dari dua atau ketiga bahan tersebut 
(Supanggah, 2002: 13). 
Perangkat gamelan standar yang dengan berbagai jenis 
kombinas dan komposisi jumlah serta ,macam ricikan atau 
sempalannya paling banyak atau yang sehari-hari hampir selalu 
digunakan untuk berbagai keperluan, dari ritual, kemasyarakatan 
sampai yang paling profan, hiburan komersial, dari yang mandiri 
sebgai sarana ekspresi musikal sampai yang tampil untuk menyertai 
berbagai jenis ekspresi atau penyajian cabang seni yang lain, terdiri 
atas: rebab, kendhang, gender, gender penerus, bonang barung, 
bonang penerus, gambang, slenthem, demung, saron barung, saron 
penerus, kempyang, kenong, kempul, gong suwukan, gong ageng, 
siter atau celemung,  suling. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
gamelan merupakan alar musik tradisional yang terbuat dari logam 
dan dilengkapi dengan ricikan-ricikan bahan kayu dan kulit. 
Semabian besar diainkan dengan cara dipukul. Gamelan standar 
terdiri dari rebab, kendhang, gender, gender penerus, bonang 
barung, bonang penerus, gambang, slenthem, demung, saron 
barung, saron penerus, kethuk-kempyang, kenong, gong suwukan, 
gong agwng, siter atau celempung, dan suling.  
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2) Tembang 
Karawitan jawa membawakan lagu-lagu jawa, baik berupa 
sekar maupun dolanan (Farabi, 2010: 63): 
a) Tembang Macapat 
Tembang macapat merupakan tembang yang menggambarkan 
proses kehidupan manusia dari lahir sampai meninggal. Dalam 
setiap tembang menggambarkan salah satu tahapan dalam hidup 
manusia. Jumlah tembang macapat seluruhnya ada 
11,menggambarkan ada 11 tahapan dalam hidup manusia, 
sebagai berikut (Nisa, 2018: 387): 
(1)  Mijil 
Tembang Mijil (wijil, miyos, raras, medal, sulastri, berarti 
keluar) menggambarkan keadaan ketika manusia baru lahir 
kedunia sebagai bayi, masih suci tanpa dosa. Pesan yang 
terkandung dalam tembang mijil adalah mengingatkan 
manusia agar zuhud, tidak terlalu cinta kepada gemerlap 
dunia. Sebab senang dengan kehidupan kemewahan dunia 
bukanlah sesuatu yang bisa membahagiakan manusia 
seutuhnya. Materi tidak selalu bisa memberi ketenangan hati, 
padahal sejatinya yang dicari dalam hidup ketentraman hati 
yang sejati.  
(2) Kinanti 
Kinanti berasal dari kata kanthi dan tuntun, berarti tuntunan 
ke jalan yang benar. Tembang kinanti menggambarkan 
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seorang anak yang perlu dituntun, dibimbing dan diarahkan 
oleh orang tua atau orang yang lebih dewasa agar mampu 
berbuat kebaikan dan menghindari perbuatan buruk untuk 
mencapai keselamatan hidup di dunia atau akhirat. 
(3) Sinom 
Sinom berarti pucuk yang bersemi dan tumbuh atau kanoman 
yang berarti masa muda. Sinom menggambarkan tahap hidup 
manusia dalam masa pubertas, masa beranjak dewasa, masa 
mencari ilmu, masa mencari jati diri. Pesan yang terkandung 
dalam tembang sinom adalah agar manusia ketika muda 
harus bersikap hati-hati dalam mencari ilmu. Pandai memilah 
dan memilih yang baik dan benar agar tidak tersesat, 
sehingga masa mudanya menjadi sia-sia. 
(4) Asmarandana 
Asmarandana berasal dari kata asmara yaitu cinta dan dana 
yang berarti api. Tembang asmarandana menggambarkan 
tahap hidup manusia saat mengenal mabuk cinta dan 
merasakan api asmara. Cinta yang pada hati dua insan 
menuntun kedalam ikatan pernikahan yang suci dan 
diberkahi. Salah satu tembang asmarandana yang terkenaldi 
masyarakat mempunyai pesan bahwa menikah bukan soal 
modal materi atau fisik tapi hati yang menjadi modal utama 
atau penentu. Menikah untuk sekali seumur hidup. Allah 
yang kuasa mengatur jodoh. Bila jodohnya maka akan 
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dipertemukan, namun bila bukan jodoh walaupun bertemu 
tidak akan dipersatukan. 
(5) Dhandanggula 
Dhandangula mempunyai arti harapan yang manis atau indah. 
Tembang dhandanggula menggambarkan kehidupan rumah 
tangga yang manis, dimana setiap keluarga mengharapkan 
keluarga yang sakinah, ma wadah, war rahmah. Pesan yang 
terkandung dalam salah satu syair tebang dhandanggula 
adalah bila hendak mencari ilmu carilah seseorang yang 
pantas dijadikan panutanuntuk menguasai ilmu tersebut.  
Carilah guru yang baik martabatnya dan mengerti hukum. 
(6) Gambuh 
Gambuh berasal dari kata jumbuh yang artinya bersatu. 
Tembang gambuh menggambarkan kehidupan manusia yang 
sudah menikah menjalani kehidupan bersama keluarga, 
berkomitmen sebagai sebagai suami-istri dalam rumah 
tangga, ajaran kepada generasi muda, cara menjalin 
hubungan sesama manusia, nasihat membangun 
kebersamaan, toleransi, dan kebersamaan sebagai mahluk 
sosial. 
(7) Maskumambang 
Mas berarti emas, sesuatu yang berharga, dan kumambang, 
kemambang, ngambang, yaitu janin yang berada dalam rahim 
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ibu. Tembang maskumambang berarti menggambarkan janin 
yang masih berada di rahim ibu. 
(8) Durma 
Tembang Durma menggambarkan tahap manusia yang mulai 
memikirkan akhirat. Mencari bekal untuk menuju akhirat dan 
mulai meninggalkan hal-hal yang bersifat keduniawian. 
Durma mengingatkan manusia tehadap Allah, dimana Allah 
akan membalas dengan baik orang-orang yang berusaha 
menuju kehidupan akhirat. 
(9) Pangkur 
Pangkur berasal dari kata mungkur atau mundur. Maksudnya 
adalah mungkure kadonyan-atau mengurangi sifat-sifat 
keduiawian dan memperbanyak bekal untuk kehidupan di 
akhirat. Allah telah menjanjikan balasan surga bagi orang-
orang yang mengerjakan kebaikan. 
(10) Megatruh 
Megatruh diambil dari kata megat yang berarti putus dan kata 
ruh yaitu ruh manusia. Tembang megatruh menggambarkan 
kondisi manusia yang rohnya terputus dari jasad atau 
meninggal. Tembang megatruh mengingatkan bahwa 
kehidupan di dunia hanya sementara dan setiap yang 
bernyawa akan merasakan mati. 
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(11) Pocung 
Tembang pocung menggambarkan manusia yang sudah 
meniggal. Pocung diambil dari kata pocong yang berarti 
dipocong atau dikafankan. Ketika manusia meninggal maka 
umat muslim wajib merawat dengan cara disucikan, 
dikafankan, disholatkan, dan dimakamkan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tembang macapat merupakan syair-syair lagu jawa yang 
menggambarkan proses perjalanan manusia dari lahir sampai 
meninggal dunia. Dalam setiap tembang macapat terdapat nilai-
nilai pendidikan yang terkandung didalamnya.  
b) Tembang Dolanan 
Menurut Endraswara dalam Huda (2019: 41) tembang 
dolanan berasal dari kata tembang berarti lagu dan dolanan yang 
berarti bermain, jadi tembang dolanan adalah lagu yang 
dinyanyikan dengan bermain-main atau lagu yang dinyanyikan 
dalam permainan tertentu. Dahulu setiap malam bulan purnama 
anak-anak bermain di halaman rumah. Mereka memanfaatkan 
malam terang sinar rembulan dengan berbagai permainan. 
Tembang dolanan sendiri menurut jenisnya dibagi dua 
tembang dolanan gagrak lawas dan tembang dolanan gagrak 
anyar (Huda, 2019: 43): 
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(1) Tembang dolanan gagrak lawas 
Tembang dolanan gargak lawas merupakan tembang dolanan 
klasik. Nama pengarangya belum diketahui dan mempunyai 
nilai yang sulit ditebak. Biasanya tembang dolanan gagrak 
lawas diciptakan lama sebelum tahun 1900-an.  
Contoh : Gundul-gundul pacul, Lir-ilir, Sluku-sluku bathok, 
Cublak-cublak suweng, jaranan. 
(2) Tembang dolanan gagrak anyar 
Tembang dolanan gagrak anyar yaitu tembang dolanan yang 
merupakan kreasi baru.  Mempunyai makna yang mudah 
ditebak, secara tersirat, dan Nama Pengarangnya Jelas. 
Biasanya diciptakan setelah tahun 1900-an. 
Contoh : Gugur gunung, lumbung desa, Gambang suling, 
Prau laya (karya Ki Narto Sabdo), Solo Berseri (Karya Ki 
Anom Suroto), dan Wonogiri Sukses (karya Sarwanto, S.Kar)  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa tembang dolanan merupakan lagu yang dinyanyikan 
anak-anak dengan bermain-main, yang didalam liriknya terdapat 
unsur pendidikan yang disampaikan secara tersirat maupun 
tersurat. Tembang doanan terbagi menjadi dua yaitu tembang 
dolanan gagrak lawas dan gagrak anyar.  
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian yang sejenis akan memiliki hubungan dengan 
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji penelitian 
yang sejenis guna untuk bahan kajian pendukung dalam penelitian ini. 
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil penelitian 
yang berkaitan denga masalah yang diteliti, diantaranya:   
Skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IPIEMS Surabaya Tahun 
Ajaran 2015/2016” jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya oleh Mochammad 
Shulkhan Badri (2015). Masalah yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan 
dengan bagaiman gambaran umum akhak siswa di SMP IPIEMS Surabaya 
dan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa di SMP IPIEMS Surabaya.Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada beberapa kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh para ssiswa 
dalam pembentukan akhlakuk karimah diantaranya: akhlak terhadap 
Allah SWT. dengan cara menjalankan ibadah sesuai dengan syari’ah, 
akhlak terhadap Nabi Muhammad SAW. dengan cara banyak membaca 
sholawat dan meneladani akhlak Rasulullah, akhlak terhadap diri 
sendiri dilakukan dengan cara menanamkan kesopanan dalam 
kehidupan sehari-hari, akhlak terhadap sesama siswa dilakukan dengan 
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membangun interaksi yang baik dan didasarkan pada sikap hormat 
menghormati, akhlak terhadap alam semesta dilakukan dengan cara 
menjaga kebersihan lingkungan.  
2. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa di SMP IPIEMS 
Surabaya dilakukan dengan dua cara yaitu melalui materi-materi akhlak 
dan metode-metode pembentukan akhlak siswa. Kebiasaan yang 
berorientasi pada pembentukan akhlakul karimah siswa merupakan 
implementasi dari materi-materi akhlak yang diajarkan di SMP IPIEMS 
Surabaya. Secara garis besar materi akhlak siswa tersebut berkaitan 
dengan bebrapa hal yaitu: akhlak yang berhubungan dengan Allah 
SWT, akhlak hubungannya dengan diri sendiri, akhlak hubungannya 
dengan ilmu, dan akhlak kaitannya dengan manusia lainnya. Dan 
metode-metode yang digunakan dalam pembentukan siswa di antaranya 
metode kedisiplinan, metode latihan dan pembiasaan, metode 
keteladana dan metode Ibrah.  
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang 
membahas internalisasi akhlak melalui pembelajaran. Perbedaan dengan 
skripsi di atas adalah tempat penelitian. Skripsi di atas meneliti 
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran agama Islam di SMP 
IPIEMS Surabaya, sedangkan penelitian dari penulis mengambil tempat di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri dan meneliti internalisasi akhlak 
melalui pembelajaran karawitan.  
47 
 
 
 
Kajian penelitian kedua, Jurnal dengan judul “Metode Internalisasi 
Nilai-Nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 17 Kota Palu”  oleh Abdul Hamid (2016). Masalah yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah gambaran umun akhlak siswa dan proses 
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam ppada siswa di SMP Negeri 17 Kota Palu. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan penelitian kalitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa akhlak siswa di SMP Negeri 17 Kota Palu, dapat 
dikategorikan baik diantaranya:  
1. Ada beberapa kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh para siswa 
dalam pembentukan akhlakul  karimah diantaranya: akhlak terhadap 
Allah SWT, dengan cara menjalankan ibadah sesuai dengan syari’ah, 
akhlak terhadap Nabi Muhammad SAW, dengan cara banyak membaca 
sholawat dan meneladani akhlak Rasulullah, akhlak terhadap diri 
sendiridilakukan dengan cara menanamkan kesopanan dalam kehidupan 
sehari-hari, akhlak terhadap sesama siswa dilakukan dengan 
membangun interaksi yang baik dan didasarkan pada sikap 
menghormati, akhlak terhadap alam semesta dilakukan dengan menjaga 
kebersihan lingkungan.  
2. Proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa di SMP Negeri 17 Kota 
Palu dilakukan dengan dua cara yaitu melalui materi-materi akhlak dan 
metode-metode pembentukan akhlak siswa. Kebiasaan yang berorietasi 
pada pembentukan akhlakul karimaah siswa merupakna implementasi 
dari materi-materi akhlak yang diajarkan di SMP Negeri 17 Kota Palu.  
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3. Metode-metode  yang digunakan dalam pembentukan akhlak siswa 
diantaranya metode kedisiplinan, metode latihan dan pembiasaan, 
metode keteladanan dan metode ibrah.  
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang 
membahas internalisasi akhlak melalui pembelajaran. Perbedaan dengan 
skripsi di atas adalah tempat penelitian. Skripsi di atas meneliti 
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran agama Islam di SMP 
IPIEMS Surabaya, sedangkan penelitian dari penulis mengambil tempat di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri dan meneliti internalisasi akhlak 
melalui pembelajaran karawitan.  
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu objek kajian yang 
membahas internalisasi akhlak. Perbedaan dengan skripsi di atas yaitu 
penelitian tersebut lebih fokus dengan metode internalisasinya, sedangkan 
peneliti memfokuskan pada proses internalisasi akhlak, nilai-nilai akhlak 
yang diinternalisasikan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam 
internalisasi akhlak. selain itu penelitian tersebut bertempat di MAN 5 
Sleman Yogyakarta dan SMP Negeri 17 Kota Palu sedangkan peneliti 
mengambil tempat di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Indonesia terkenal dengan berbagai macam suku, agama, adat, 
bahasa dan kesenian yang semuanya merupakan keragaman unik yang 
perlu dilestarikan oleh setiap warganya. Salah satu kesenian yang masih 
eksis di era global ini yaitu kesenian karawitan.  
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Kesenian karawitan merupakan salah satu jenis musik tradisional 
yang harus diperkenalkan kepada kalangan remaja khususnya peserta 
didik. Karena dalam kesenian karawitan mampu mengolah keahlian dan 
keterampilan dalam suatu jenis lagu dan gamelan, sehingga mengahasilkan 
keindahan, irama dan memberikan kesan tertentu yang dapat dirasakan 
bagi pelaku karawitan sendiri maupun pendengarnya. Untuk itu lembaga 
pendidikan formal maupun non formal  diaharapkan mampu untuk 
memberikan wawasan pengetahuan sebagai salah satu cara melestarikan 
kesenian daerah.  
Pembelajaran karawitan merupakan pembelajaran yang digunakan 
sebagai sarana untuk mengembangkan minat, bakat, serta pembentukan 
akhak siswa, seperti sopan santun, menolong sesama, dan gotong royong. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka guru harus mampu 
merancang pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan komponen 
pemeblajaran.   
Akhlak bisa diartikan sebagai nilai yang sudah tertanam dalam diri 
manusia, yang akan muncul secara spontan dan menjadikan seseorang 
memiliki kencenderungan untuk berakhlak baik atau berakhlak buruk. Ada 
beberapa mcam akhlak yang harus ditanamkan pada peserta didik, 
diantaranya yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri dan 
sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkunga.  
Melihat problematika akhlak dikalangan pelajar akhir-akhir ini 
semakin kompleks. Seperti hilangnya sopan santun anak terhadap orang 
yang lebih tua, berbicara dengan kata-kata kasar, dan berkelahi. Maka 
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pendidikan seharusnya mampu menghadapi tantangan tersebut dengan 
memberikan pendidikan akhlak terhadap siswa. Melalui pembelajaran 
pendidikan akhlak dapat diberikan. 
Internalisasi merupakan proses menanamkan suatu nilai sikap dan 
perilaku melalui pembinaan dan bimbingan. Sedangkan jika internalisasi 
jika dihubungkan dengan akhlak dapat diartikan sebagai proses 
menanamkan nilai, sikap dan tingkah laku yang mempengaruhi pola pikir 
seseorang sehingga tercermin tingkah laku yang mulia sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Dalam Pondok Pesantren Hanacaraka yang dimaksud 
internalisasi adalah memasukkan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran 
karawitan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 51 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif.  Penelitian kualitatif menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2012: 60) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, presepsi, 
pemikiran orang secara individual, maupun kelompok. Menurut Cholid 
Narbuko (2002: 44) penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
data-data, jadi penelitian ini juga menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi.  
 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian kualitatif maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis suatu 
fenomena-fenomena secara sistematis berdasarkan data-data.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
karena penelitian yang dilakukan hanya menggambarkan atau 
memaparkan data-data yang berhubungan dengan internalisasi akhlak 
melalui pembelajaran kesenian karawitan. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Hanacaraka, 
dusun Segawe, desa Purwosari, kabupaten Wonogiri.  Adapun alasan 
peneliti  memilih di dusun Segawe, desa Purwosari, kabupaten 
Wonogiri ini karena disana masih terdapat pembelajaran seni 
karawitan yang diterapkan pada Pondok Pesantren Hanacaraka.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2019 sampai 
target penyelesaian bulan September 2019 
C.  Subjek dan Informan Penelitian 
1.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Adapun subjek yang 
dipilih peneliti adalah guru seni karawitan di Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri. 
2.  Informan  
Menurrut Triyono (2013: 112) informan penelitian adalah orang 
yang memiliki kriteria tertentu sehingga memahami, mengetahui betul 
atau ahli mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan biasanya 
seseorang yang terlibat langsung dengan kegiatan dan masalah yang 
menjadi fokus penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
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pondok pesantren, santri, dan guru-guru Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Haris Herdiansyah (2013: 14) pada penelitian kualitatif, 
bentuk data berupa kalimat atau narasi dari suatu subjek atau responden 
penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data yang 
kemudian data tersebut akan dianalisis dan diolah dengan menggunakan 
teknik analisis data kualitatif dan akan menghasilkan suatu temuan atau 
hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang 
diajukan.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
diantaranya adalah teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik 
dokumentasi. Secara detail akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Sudaryono (2016: 87) observasi merupakan  suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan kegiatan yang sedang berlangsung. Pada teknik observasi 
ini peneliti dapat dengan mudah mengumpulkan data-data yaitu 
dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran kesenian 
karawitan, serta mengamati akhlak santri dalam di lingkungan  
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. 
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2. Wawancara 
Menurut Sahya Anggara (2015: 113) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden, 
dan jawaban responden dicatat atau direkam. Wawancara dapat 
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
sumber data. 
Menurut  Singh dalam Lukman Nul Hakim (2013: 168) bahwa 
terdapat dua macam wawancara yaitu wawancara formal dan 
informal. Wawancara formal atau disebut juga wawancara terstruktur 
adalah sebuah prosedur sistematis untuk menggali informasi mengenai 
responden dengan kondisi dimana satu set pertanyaan ditanyakan 
dengan urutan yang telah disiapkan oleh pewawancara dan 
jawabannya direkam dalam bentuk yang terstandarisasi. Sedangkan 
wawancara informal yaitu wawancara yang tidak dipersiapkan terlebih 
dahulu pertanyaan-pertanyaan, tidak ada persiapan urutan pertanyaan 
dan pewawancara yang berkuasa penuh untuk menentukan pertanyaan 
sesuai dengan poin-poin utama. Penelitian ini menggunkan 
wawancara informal karena peneliti tidak mempersiapkan terlebih 
dahulu pertanyaan-pertanyaan dan hanya mengalir fleksibel dengan 
narasumber.  
Penelitian ini menggunakan wawancara untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan internalisasi akhlak melalui 
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pembelajaran kesenian karawitan. Narasumber dalam wawancara ini 
ditujukan kepada guru kesenian karawitan untuk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan pembelajaran karawitan, kemudian 
ditujukan kepada kepala Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
untuk memperoleh data-data mengenai Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri dan ditujukan kepada santri yang mempelajari kesenian 
kawaritan untuk memperoleh data-data mengenai kendala dalam 
pembelajaran.   
3. Dokumentasi 
Menurut Imam Gunawan (2014: 178) dokumentasi merupakan 
sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 
sumber tertulis, film, gambar,foto, dan karya monumental, yang 
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 
Sedangkan menurut Sahaya Anggara (2015: 121) dokumentasi 
merupakan bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan dengan 
suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dapat berupa 
rekaman atau dokumen tertulis, seperti arsip data base, surat 
menyurat, rekaman gambar dan benda-benda peninggalan yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa.   
Adapun data yang akan diperoleh dari metode ini adalah data 
yang telah didokumentasikan seperti sejarah Pondok Pesantren 
Hanacarak Wonogiri, kegitan pembelajaran karawitan berupa 
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kurikulum pembelajaran, buku pembelajaran dan foto-foto ketika 
pembelajaran, sebagai bentuk upaya internalisasi akhlak melalui 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri.  
E. Teknik Keabsahan Data 
 Sebelum dianalisis, penelitian harus dilakukan pengecekan data 
agar mengetahui apakah data yang diperoleh sudah dapat dipercaya atau 
belum. Dalam penelitian ini tekknik keabsahan data yang digunakan 
peneliti yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015: 330). 
Denzin dalam Lexy J. Moleong (2017: 330) membedakan empat 
macam triangulasi. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Pertama, 
triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Kedua, triangulasi dengan 
metode dilakukan dengan dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat 
kepercayaan penmuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 
dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. Ketiga, triangulasi dengan metode, dilakukan dengan 
jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Keempat, triangulasi 
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dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.  
Teknik triangulasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode. Peneliti menggunakan beberapa sumber 
data dengan mengecek  keabsahan data  melalui sumber data yang 
berbeda. Dan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang sama.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, meilih mana yang penting dan  yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2011: 244).  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif, dengan langkah-lagkah sebagai berikut: 
1.  Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. untuk mempermudah 
penliti dalam menganalisis data langkah pertama yang dilakukan yaitu 
58 
 
dengan reduksi data (Sugiyono, 2011: 247). Sedangkan menurut Muri 
Yusuf (2014:  408) reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 
mengorganisasikan data dalam satu cara. Dimana kesimpulan akhir 
dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Peneliti memilih mefokuskan dan merangkum data yang penting 
yang ditemukan pada pembelajaran kesenian karawitan di Pondok 
Pesantren Hanacaraka. Selain itu peneliti akan membuang data yang 
tidak diperlukan. Sehingga data yang telah direduksi akan 
menggambarkan kesimpulan akhir dan membuat peneliti mudah dalam 
mengumpulkan data selanjutnya.  
2. Data Display (penyajian data) 
Langkah kedua setelah mereduksi data yaitu mendisplaykan 
data. Dalam mendisplaykan data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplaykan data, akan mempermudahkan untu memahami 
apa yang terjadi, memahami langkah selanjutnya sesuai dengan apa 
yang telah dipahami (Sugiyono, 2011: 249). 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan akan diambil sejak awal pengumpulan data. Pada 
waktu melakukan reduksi data pada hakikinya sudah menarik 
kesimpulan, dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber 
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dari reduksi data atau data yang sudah direduksi dan juga dari display 
data. Kesimpulan yang dibuat bukan sekali jadi. Kesimpulan menuntut 
verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam bidang yang diteliti,, atau 
mungkin mengecek dengan data lain. Luas dan lengkapnya catatan 
lapangan, jenis metodologi yang digunakan dalam pengesahan dan 
pengolahan data, serta pengalaman peneliti dalam penelitian kualitatif, 
akan memberi warna kesimpulan penelitian (Muri Yusuf, 2014: 409). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Komponen dalam analisis data (interactive model) 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Hanacaraka terletak di kabupaten 
Wonogiri, tepatnya di jalan  Kyai  Mojo, dusun Segawe, 
kelurahan Purwasari, kecamatan Wonogiri, kabupaten Wonogiri. 
Pondok pesantren ini berjarak ±5 kilometer ke arah timur dari 
kota kabupaten Wonogiri. Batas wilayah Pondok Pesantren 
Hanacaraka adalah sebagai berikut: di sebalah utara berbatasan 
dengan dusun Sumbersari, kelurahan Manjung, sebelah selatan 
berbatasan dengan dusun Wonosari, sebelah barat dan timur 
berbatasan dengan dusun Segawe.  
Kontur tanah di Pondok Pesantren Hanacaraka tidaklah 
rata karena terletak di area perbukitan. Untuk menyesuaikan 
kontur tanah maka di sini dapat dijumpai beberapa perundakan 
(tangga kecil) yang menghubungkan antara beberapa tempat.  
Pondok Pesantren Hanacaraka didirikan di atas tanah 
seluas 2.374 m². Pondok ini menghadap ke jalan utama yakni arah 
Timur. Dari jalan utama terdapat jalan menurun untuk memasuki 
area pondok pesantren. Di bagian depan dari pondok ini adalah 
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rumah induk yang difungsikan sebagai tempat tinggal direktur 
dan pengurus pondok.  
Dari rumah induk terdapat perundakan/ tangga. Di sebelah 
kanan perundakan terdapat gedung memanjang yag didalamnya 
terdapat tiga ruangan. Ruangan yang paling timur difungsikan 
sebagai ruang tamu, ruang guru/ ustadz, dan ruang tata usaha. 
Dua ruang yang berada di sebelah barat ruang guru difungsikan 
sebagai ruang kelas. Di sebelah utara dari ruang guru terdapat 
sebuah bangunan yang difungsikan untuk kelas tari. Bangunan ini 
menghadap kearah selatan. Di sebelah kiri (selatan) 
perundakan/tangga terdapat masjid al-Bi’tsah yang merupakan 
masjid Pondok Pesantren Hanacaraka. 
Di bagian barat dari masjid al-bi’tsah terdapat aula yang 
menghadap ke arah utara yang difungsikan sebagai kelas 
Karawitan. Aula ini juga digunakan sebagai tempat pementasan 
kesenian para santri ketika kegiatan atau acara peringatan HUT 
pondok pesantren maupun acara-acara tertentu. 
Di sebelah barat dari aula terdapat bangunan yang di 
dalamnya terdapat dua ruang. Ruang yang timur digunakan untuk 
kelas pendalang dan ruang yang erada di sebelah baratnya 
difungsikan untuk ruang kelas. Di sebelah utara dari bangunan 
yang merupakan rumah yang difungsikan untuk menginapara 
tamu. (Dokumen Pondok Pesantren Hanacaraka) 
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b. Visi dan Misi  
1) Visi 
a) Yayasan yang berorientasi pada pendidikan agama Islam, 
Pancasila, UUD 1945 yang diperkuat dengan nilai 
budaya Jawa, budaya adiluhung yang masih relevan 
dengan zaman sekarang dan masa mendatang. 
b) Menjadi insan Indonesia seutuhnya; yakni bermoral, 
berakhlak, serta berbudaya  dan memiliki keterampilan 
berkepribadian jari diri bangsa Indonesia. 
c) Pendidikan sebagai upaya menumbuhkan kreatifitas 
individu, melestarikan nilai – nilai sosial dan 
menyiapkan perserta didik/generasi yang mampu 
melahirkan produk inovatif bagi kesejahteraan 
masyarakat dan kemajuan hidup umat dalam arti seluas-
luasnya. 
2)   Misi 
a) Mengelola/menyelenggarakan Pendidikan yang sesuai 
dengan tututan pembangunan dan pendidikan nasional 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
b) Ikut mencerdaskan dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia. Peranan pondok pesantren dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 
peradaban rakyat Indonesia, khususnya di bidang agama 
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yang telah berlangsung sejak abad pertama 
perkembangan agama Islam di Indonesia. 
c) Memberikan dasar-dasar moral, nilai-nilai etika dan 
keagamaan dalam menghilangkan atau mengurangi efek 
sampingan dari kemajuan pembangunan masyarakat. 
d) Mengembangkan sumberdaya manusia, baik melalui 
program pendidikan keterampilan, kesenian jawa, 
khususnya pada wayang dan karawitan dan teknologi 
tepat guna, dan lain-lain. Dengan mengembangkan 
sumberdaya manusia dalam bidang keterampilan 
tersebut, dengan harapan melahirkan generasi yang 
terampil dan memiliki budi pekerti yang luhur sesuai 
dengan jati diri dan kultur budaya bangsa. 
e) Menyiapkan tenaga yang siap menjalankan peranan 
dalam bidang agama, dalam rangka pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya, dan ikut aktif dalam 
menyukseskan program pembangunan nasional, 
diantaranya menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan 
melalui bahasa dan kebudayaan dengan pemahaman 
agama yang utuh dan universal. Para santri diajarkan 
secara bertahap bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa 
Arab, bahasa Jawa. Juga di didik tentang karawitan serta 
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pewayangan dan kesenian jawa lainnya.(Dokumen 
Pondok Pesantren Hanacaraka) 
c. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan sebuah susunan dari 
berbagai komponen atau unit – unit kerja yang ada pada suatu 
lembaga atau organisasi tersebut. Pembentukan struktur 
organisasi menjadi komponen yang penting yang harus ada dalam 
sebuah lembaga. Karena dengan adanya struktur organisasi akan 
memperlancar pelaksanaan kegiatan pada sebuah lembaga. 
Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri sebagai berikut: 
Pembina                                      : Widodo,S.Sn 
                                           H. Sukamto 
                                           H. Idris, B.A 
Penasehat                                    : Azisoko B.SC. M.SC 
H. Begug Purnomosidi 
Ki Manteb Sudarsono 
K.H.Drs.Rosyidin Ali Said 
Ki Enthus Susmono 
Pengawas                                    : H. Drs. Sunar, M.Ag 
Kadris 
H. Hariyadi, S. Ag, M. Si 
Wahid Arbani 
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Ketua                                           : Ahans Mahabie, S.S, M.A 
Sekertaris                                     : Iput Tri Lestari, A. Md 
Yoggi Anggoro 
Bendahara                                   : Sugiyantini, A. Md 
Lina Rohmiyati, S.A.P 
Dep.Humas                                  : Ajeng Juwita P,S.S 
Erna Widihastuti 
Dep. Kependidikan                     : Wahid Arbani 
Pardi, MSI 
Dep. Kesenian dan Kebudayaan : Iskandar 
Wahyu Toyib Pambayun 
Dep. Pengembangan                   : Mibtadin Anis, M. Fil (RMI) 
Ahmadi Sofyan  
(LEMHANAS) 
Abdurrahman 
(KEMENRISTEKDIKTI)  
(Dokumen Pondok Pesantren Hanacaraka) 
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d. Tenaga Pendidik  
Guru merupakan faktor yang penting dalam kegiatan 
proses belajar mengajar. Karena keberadaannya sangat 
mempengaruhi dalam kegiatan tersebut dan sekaligus menentukan 
pencapaian tujuan pembelajaran kepada peserta didik. Oleh 
karena itu, kualitas guru sangat menentukan keberhasilan tujuan 
pengajaran yang ingin dicapai. Adapun guru yang mengajar di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri berjumlah 9 orang yaitu 
sebagai berikut: (Dokumen Pondok Pesantren Hanacaraka) 
TABEL 1 
Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
No NAMA JK PENDIDIKAN JABATAN 
1 Ahans 
Mahabie, S.S., 
M.A 
L Sarjana Kepala 
Yayasan 
2 Widodo, S.Sn L Sarjana Guru  
3 Ajeng Juwanti 
Prihantina, S.S 
P Sarjana Guru  
4 Suhartini P SMA Guru  
5 Latifah P SMA Guru  
6 Ariva Bella P SMA Guru  
7 Sundari P SMA Guru  
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8 Fitroh Sih 
Rahwati, S.Sn 
P Sarjana Guru  
9 Yoggi 
Anggoro 
L SMA Guru  
 
e. Peserta Didik 
Peserta didik/ santri sebagai objek sekaligus subyek 
pendidikan tentu cukup mampu  mewarnai alamamaternya. 
Adapun santri Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri berasal 
dari anak-anak daerah sekitarnya. Untuk jumlah santri sebagai 
berikut: (Dokumen Pondok Pesantren Hanacaraka) 
TABEL 2 
        Daftar Jumlah Santri Pondok Pesantren Hanacaraka 
No. Nama Jumlah 
1 Santri Putri 38 
2 Santri Putra 37 
Jumlah 75 
 
f. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Karawitan 
Dalam rangka mecapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 
Pondok Pesantren Hanacaraka memerlukan adanya sarana dan 
prasarana atau fasilitas yang dapat menunjang tercapainya tujuan 
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pendidikan terutama dalam proses pendidikan atau belajar 
mengajar. 
Melihat keadaan sarana dan prasarana yang ada di Pondok 
Pesantren Hanacaraka Wonogiri ini telah memenuhi target yang 
sudah diinginkan dari pihak pengelola lembaga sendiri, orang tua, 
dan kalangan masyarakat sekitarnya. Hal ini dikarenakan ada 
dukungan besar dari kalangan pihak tersebut. adapun keadaan 
sarana dan prasarana daam pembelajaran karawitan yang ada di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri dapat dilihat pada tabel 3 
di bawah ini (Dokumen Pondok Pesantren Hanacaraka) 
TABEL 3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Karawitan 
No SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 
1 Kemoceng 1 
2 Papan Tulis 1 
3 Meja 1 
4 Kursi 2 
5 Kendhang 3 
6 Bonang Barung 1 
7 Bonang Penerus 1 
8 Slenthem 1 
9 Gender Barung 1 
10 Gender Penerus 1 
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11 Saron Barung 1 
12 Saron Penerus 1 
13 Kenong 1 
14 Kathuk  1 
15 Kempul 6 
16 Gong 1 
17 Kempyang 1 
18 Demung 1 
19 Gambang 1 
20 Penghapus 1 
 
2. Deskripsi Data Internalisasi Akhlak Melalui Pembelajaran 
Karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Pondok Pesantren  Hanacaraka adalah salah satu Pondok yang 
menerapkan pembelajaran karawitan bagi santrinya. Dengan adanya 
pembelajaran karawitan ini bertujuan untuk mengenalkan kesenian 
budaya Jawa kepada generasi muda, dan untuk menumbuhkan 
kreativitas, membentuk generasi muda yang berkarakter, berakhlak, 
serta berbudaya. Dalam mencapai tujuan pembelajaran maka 
diperlukan perencanaan yang matang. 
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a. Pelaksanaan Pembelajaran Karawitan di Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri 
Pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri dilakukan setiap hari rabu, kamis, sabtu dan minggu. 
Untuk hari rabu, kamis dan sabtu yaitu kelas awwaliyyah dan 
untuk hari minggu diikuti oleh kelas wustha. Pembelajaran 
karawitan dilakukan selama 45 menit. Jadwal kelas awwaliyyah 
untuk pembelajaran karawitan mulai pukul 13.15 – 14.00. 
Sedangkan untuk kelas wustha dimulai pukul 14.00 – 15.00. 
Jumlah keseluruhan santri yang mengikuti karawitan yaitu 75 
santri. Hal ini juga diperoleh dengan data dokumentasi jadwal 
pelajaran diniyyah di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
tahun 2019.(Dokumentasi terlampir)  
Pelaksanaan pembelajaran karawitan diampu oleh bapak 
Widodo, S.Sn. Pembelajaran karawitan dilakukan di ruang 
kesenian yang didalamnya terdapat peralatan gamelan lengkap 
untuk menunjang pembelajaran. Kondisi ruangnya bersih, rapi 
dan nyaman, selain itu juga bernuansa jawa, karena atap dan 
dindingnya terbuat dari anyaman bambu.(Observasi tanggal 17 
Juli 2019) 
Tahap pembelajaran seni karawitan dimulai dari yang 
sederhana, disesuaikan dengan usia santri yang masih usia 
bermain. Seperti mengenalkan gamelan, mengenal nada dan 
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mengenalkan not pada lagu yang mudah. Kemudian baru ke 
bentuk-bentuknya. Selain itu juga ada pengenalan tembang-
tembangnya. seperti yang diungkapkan oleh bapak Widodo 
mengenai tahap pembelajaran karawitan sebagai berikut: 
“Tahap paling awal biar santri mau nabuh saja, kemudian 
mengenal wilah, mengenal gamelan, terus baru 
kepengenalan not pada lagu yang mudah contoh bintang 
kecil seperti ini. Ini belum ke struktur, baru biar tau 
nadanya, bintang kecil 6 dilangit yang biru 3. Terus 
kemudian nanti bentuk gangsaran, jadi santri mulai nabuh 
ditempatnya sendiri-sendiri tapi kita masih bersama. 
Kemudian baru mengenal bentuknya dan santri sudah main 
sendiri-sendiri. Baru setelah itu mengenal tembangnya.” 
(Wawancara tanggal 24 Juli 2019) 
 
Dalam proses pembelajaran  ada kegitan  pendahuluan, inti, 
dan penutup. Pada hari ini tanggal 24 Juli 2019 observasi 
dilakukan di kelas 3 awwaliyah. Pada tahap pendahuluan santri 
memasuki ruang kesenian dan bersalaman dengan guru yang 
menunggu di sebelah pintu. Guru kemudian mengkondisikan 
santri untuk mengambil alat pukul masing –masing di sebuah 
kotak tempat pukul gamelan. Kemudian mereka langsung 
menempati posisi pada alat gamelan masing-masing. Setelah 
santri memposisikan pada tempat masing-masing, guru mengucap 
salam dan santri menjawabnya dengan seksama. Kemudian guru 
mengajak santri untuk berdoa terlebih dahulu. (Observasi tanggal 
24 Juli 2019) 
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Lalu guru mulai mengetuk notasi dengan kayu dan santri 
mulai memukul gamelannya masing-masing sesuai dengan notasi 
yang diketuk gurunya. setelah berjalan setngah pembelajaran guru 
menghentikan pembelajaran dan mengajari santri yang memegang 
kendang secara individu. Karena tadi ditengah praktek ada sedikit 
kekeliruan. Guru menyuruh santri tersebut untuk mengulang-
ngulangya supaya hafal. Santri-santri yang lain ada yang belajar 
sendiri, ada juga yang bercanda ria dan berbincang-bincang, 
namun ada juga yang memperhatikan temannya yang sedang 
berlatih.  
Setelah selesai kemudian guru melanjutkan pembelajaran 
lagi untuk praktek kembali. Santri dikondisikan untuk duduk pada 
tempatnya masing-masing. guru mulai memberi aba-aba sebagai 
tanda dimulainya untuk praktek gamelan. Untuk yang putaran 
kedua ini paraktek gamelannya diiringi dengan menyanyikan 
tebangnya. ada empat santri yang menyangikan tembang dengan 
bersama-sama. Santri tetap mengikuti pembelajaran dengan 
antusias. 
Santri dijelaskan makna dari tembang yang diajarkan oleh 
guru. Tembang yang diajarakan saat ini yaitu lancaran mikat 
manuk yang didalamnya berisi tentang burung yang terjerat dalam 
perangkap yang membuat tubuhnya terluka. Sehingga manusia 
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yang menjebaknya merasa kasihan terhadap burung tersebut.  
(Observasi tanggal 24 Juli 2019) 
Pada hari berikutnya yaitu tanggal 31 Juli 2019, kegiatan 
belajar mengajar di kelas 3 urutannya sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Namun pada hari ini santri dijelaskan lagu dolanan 
kuwi apa kuwi yang di dalamnya berisi bahwa seseorang tidak 
boleh korupsi, harus bertanggung jawab dengan setiap amanah, 
dan memiliki sifat yang jujur. Kemudian guru meminta santri 
untuk memperhatikan not yang sudah ditempelkan dipapan tulis. 
Guru mulai mengetuk not dengan kayu kemudian santri mulai 
mempraktekkannya sesuai not. 
Dalam kegiatan pembelajaran karawitan ini  pak Widodo 
menggunakan strategi pembelajaran langsung. Dimana strategi 
pembelajaran langsung ini berpusat pada gurunya. Kemudian pak 
Widodo menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi 
tembang serta  maknanya kepada santri. Sedangkan untuk praktek 
gamelannya menggunakan metode latihan. Ketika pembelajaran 
ada salah satu santri yang tidak memperhatikan notasi, sehingga 
ada nada yang salah. Kemudian pak Widodo memberhentikan 
pembelajaran dan semua santri berhenti mempraktekkan. Pak 
Widodo lalu memberi arahan kepada santri yang memainkan 
demung. Kemudian guru melatih santri tersebut secara individu, 
agar dia memukul sesuai not dan mengulang-ngulangnya sampai 
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santri tersebut  bisa. Ketika sedang melatih santri tersebut, ada 
beberapa santri yang memukul-mukul gamelean dengan keras dan 
ada yang lari-lari. Kemudian pak Widodo mengingatkan untuk 
duduk yang sopan dan mendengarkan temannya yang sedang di 
latih. (Observasi tanggal 31 Juli 2019) 
Hal tersebut dikuatkan oleh pak Widodo sebagaimana 
pernyataan berikut: 
“Kalau metodenya saya menggunakan ceramah sama 
latihan. Karena kan ini pelajaran seni ya mbak dan anak-
anak juga masih usia MI jadi saya tekankan di ceramah dan 
latihan. Untuk materinya dengan ceramah, dan untuk 
prakteknya saya menggunakan metode latihan”   
(Wawancara tanggal 17 Juli 2019) 
Kemudian salah satu murid beliau yang bernama Dimas 
juga menyampaikan bahwa: 
“Kalo nggak bisa ya diajari sendiri sampe bisa, kalau lagunya 
kadang diceritakan kadang juga nggak mbak.” (Wawancara 
tanggal 31 Juli 2019) 
 
 Dari hasil wawancara dan observasi mengenai metode yang 
digunakan dalam pembelajaran karawitan ada beberapa metode 
diantaranya  yaitu metode ceramah untuk menerangkan materinya 
atau tembangnya, metode latihan itu untuk melatih santri per 
individu.  
Sedangkan untuk metode internalisasi akhlaknya yaitu 
menggunakan  pembiasaan, mengambil makna dari tembang, dan 
memberi nasehat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 
Widodo sebagai berikut: 
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“Saya menanamkan akhlaknya dengan pembiasaan, 
mengambil makna dari tembang, dan menasehati anak-anak 
mbak.” (Wawancara tanggal 31 Juli 2019) 
 
 Cara pertama yang digunakan dalam menginternalisasikan 
akhlak yaitu menggunakan metode pembiasaan. Metode ini 
bertujuan agar santri terbiasa melakukan hal-hal yang baik dan 
dapat terbiasa melakukannya di lingkungan pondok maupun di 
kehidupan sehari-hari.  
Sesuai dengan pernyataan bapak widodo mengenai 
pembiasaan sebagi berikut: 
“Kalau dari pembiasaan sendiri seperti tidak nglangkahi 
gamelan pertama, jadi sopan santunnya tidak boleh 
nglangkahi koncone, didalam latihan harus dijaga sopan 
santunnya, kemudian mengambil pukul dan meletakkan 
pukul kembali pada tempatnya setelah selesai,tentu 
memulai sesuatu dengan bismillah dan minimal mengucap 
alhamdulillah setelah selesai nabuh, tertib ketertiban antri 
berjejer dulu ketika bersalaman dengan guru.” (Wawancara 
tanggal  
Berdasarkan observasi ketika pembelajaran terlihat santri 
bersalaman terlebih dahulu ketika memasuki. Dan sebelum mulai 
pelajaran pak Widodo memimpin doa. Kemudian ketika pelajaran 
telah selesai santri berbaris dengan rapi dan bersalaman dengan 
guru. Lalu sebelum keluar kelas mereka meletakkan pukul 
gamelan pada tempat kotak kayu yang telah disediakan sehingga 
terlihat rapi.(Observasi tanggal 7 Agustus 2019) 
Metode mengambil pelajaran juga berperan dalam 
internalisasi akhlak pada pembelajaran karawitan. Dalam 
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pembelajaran karawitan diajarkan tembang-tembang Jawa. Dalam 
setiap tembang ada makan yang tersirat maupun tersurat. Dengan 
adanya makna-makna tersebut guru dapat mengambil pelajaran 
dari setiap tembang-tembang yang diajarkan.  
Sesuai dengan  pernyataan pak Widodo mengenai metode 
mengambil pelajaran sebagai berikut: 
“Lagunya itu biasanya kuwi opo kuwi misalnya lancaran 
kuwi opo kuwi , jadi anak-anak langsung bisa memahami 
kalimatnya bukan lagi harus belajar filsafatnya, langsung 
dengan yang apa mereka dengar. Kuwi apa kuwi e kembang 
melathi ,Sing tak puja puji aja dha ngapusi,Mengko yen 
ngapusi kowe bakal rugi, Piye ta kuwi ngonoa ngono ngono 
kuwi, itukan menanamkan kejujuran. Kuwi apa kuwi, E 
kembang melathi, Sing tak puja puji , Aja dha korupsi, 
Mengko yen korupsi, Negarene rugi misalnya semacam itu 
uwong kui harus jujur dengan nembang mereka sudah tau 
karena sudah jelas tertulis pesan pada lagunya. (Wawancara 
tanggal 24 Juli 2019) 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat pak Ahans yang 
mengatakan bahwa: 
“Untuk pengambilan nasehat dilakukan  melalui 
penyampaian materinya yaitu tembang-tembangnya. Kalau 
di tembang-tembannya itu di dalamnya pasti ada makna-
maknanya jadi guru bisa menyampaikan makna tersebut 
kepada santri.” (Wawancara tanggal 8 Agustus 2019) 
Berdasarkan observasi peneliti, terlihat pak Widodo 
menyampaikan isi dari tembang kuwi apa kuwi. Guru 
menyampaikan dimana tembang tersebut berisikan nasehat untuk 
tidak boleh berbohong. Karena berbohong akan mendapatkan 
kerugian. Seperti jika seseorang korupsi, maka negaaranya akan 
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rugi.  Sehingga setiap orang harus bertanggung jawab dengan apa 
yang telah diamanahkan, dan selalu berbuat jujur. (Observasi 7 
Agustus 2019) 
Dari hal tersebut di atas metode pengambilan nasihat 
dilakukan melalui tembang-tembangnya. Guru menyampaikan isi 
dari tembang yang diajarkan pada santri. Dengan metode ini dapat 
memberikan pengetahuan tentang perbuatan yang baik dan 
memberikan bimbingan terhadap santri. 
Selanjutnya metode pemberian nasehat bertujuan untuk 
memberi pemahaman kepada santri tentang akhlak mulia dan 
mengajak santri untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Metode ini dilakukan dengan berulang-ulang, agar santri 
mampu tergerak untuk melaksanakan apa yang telah 
dinasehatkan. 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat pak Widodo sebagai 
berikut: 
“Saya selalu mengingatkan santri ketika pelajaran mbak. 
Namanya juga anak-anak ya kadang gojek terus tak kandani 
ampun gojek sing anteng. Emang kalo anak itu biasanyakan 
cari perhatian mbak. Kalau sering tak kasih nasehat nanti 
mereka jadi hafal o ini baik ini ndak, yang penting harus 
sabar pokoknya.”(Wawancara tanggal 31 Juli 2019) 
 
 Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 7 Agustus 2019 bahwa ketika pelajaran ada beberapa 
santri yang berlari-lari, kemudian pak Widodo mengingatkan 
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santri tersebut untuk duduk yang sopan dan rapi. Observasi 
tanggal 7 Agustus 2019) 
Tahap selanjutnya yaitu penutup, dimana pada tahap ini Pak 
Widodo mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Ketika 
santri berbaris untuk berjabat tangan mereka diharuskan untuk 
menyebutkan alat yang mereka mainkan masing masing. Selain 
itu evaluasi dilakukan dengan cara penilaian praktik langsung 
ketika pembelajaran dan ketika ujian semesteran. Biasanya 
sebelum menutup pembelajaran guru memberikan nasihat kepada 
santri untuk berperilaku baik. Kemudian guru menutup dengan 
membaca hamdalah dan dilanjutkan dengan salam. Santri keluar 
dengan berbaris rapi dan bersalaman dengan guru.  
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 31 Juli 2019 bahwa sebelum menutup pak Widodo 
memberi tahu tentang kesalahan-kesalahan  ketika pembelajaran 
dan memberi pesan-pesan pada santri untuk berperilaku yang 
baik, dan tenang ketika pembelajaran. Kemudian guru menutup 
dengan membaca hamdalam dan salam. Santri keluar ruangan 
dengan berbaris dan bersalaman dengan guru, dengan 
menyebutkan nama-nama gamelan yang mereka mainkan sendiri. 
Hal ini juga menjadi salah satu evaluasi guru mengenai 
pemahaman santri tentang gamelan yang mereka mainkan. 
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Setelah itu santri meletakkan pukul gamelan pada kotaknya 
dengan  rapi. (Observasi tanggal 31 Juli 2019)   
Dalam seni karawitan terdapat internalisasi nilai-nilai 
akhlak, yang mana nilai-nilai tersebut dimasukkan melalui 
tembang dan juga praktek karawitan. Berdasarkan wawancara 
dengan pak Widodo mengenai nilai akhlak yang di 
internalisasikan  sebagai berikut: 
“Untuk nilai-nilai akhlak yang diinternalisasikan ada 
beberapa mbak, seperti melestarikan budaya Jawa ini juga 
temasuk nilai akhlak dalam masyarakat, bagaimana mereka 
itu nguri-uri budayanya sendiri. Kemudian ada lagi 
kekompakan dan kebersamaan ketika bermain gamelan. 
Ada juga nilai tanggung jawab, mereka itu harus tanggung 
jawab dengan alat yang mereka mainkan masing-masing. 
Disiplin, biasanya mereka disiplinnya lebih pada ke 
menempatkan alat-alat dengan rapi, berbaris dan 
bersalaman ketika keluar ruangan. Kemudian jika dari 
tembang-tembangnya malah lebih banyak juga nilainya. 
Contoh kupu-kupu, disini santri diajarkan untuk 
menyayangi binatang, karena binatang juga termasuk 
ciptaan Allah dan masih banyak tembang-tembang yang 
lain.”(Wawancara tanggal 24 Juli 2019) 
Kemudian menurut pak Ahans mengenai nilai-nilai akhlak  
yang diinternalisasikan dalam pembelajaran karawitan sebagai 
berikut: 
“Kalau kita lihat dari sisi ketika orang bermain karawitan 
dari posisi duduknya saja, duduk diamkan pasti dia 
akhlaknya terjaga. Apalagi ketika dia itu bermain gamelan 
yang antara satu dengan teman yang lainnya itu saling 
berkaitan, gamelan karawitan nggak mungkin wong siji 
mbak. Mukul ya harus sesuai aturan, nah karena ada aturan 
disitu, maka orang menjadi tertahan, artinya dia manut, 
berartikan sma’an wa thoaatan, terus kemudian karena dia 
manut, mukul teng tong teng gong, nah ini kan saling 
tunggu menunggu jadi ada unsur toleransi mbak  antara satu 
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sama lain toleransi. Nek salah a salah nahi anil munkar 
salah ojo ngono koe ra ngono kui. Kemudian dibenerke, 
kalo sudah amal bin makruf sudah sama-sama mengajak 
kebaikan podo-podo apik e mlaku akhirnya menjadi 
instrumen yang enak didengarkan, itulah akaya apa ya 
bentuk struktur sebuah kehidupan.” (Wawancara tanggal 18 
Juli 2019) 
Dari hasil wawancara tersebut nilai-nilai akhlak yang 
diinternalisasikan dalam pembelajaran karawitan yaitu 
melestarikan budaya Jawa, sopan santun duduk dengan rapi,  
kekompakan dan kebersamaan dalam bermain gamelan, 
menyanyangi sesama makhkluk ciptaan Allah, tanggung jawab 
terhadap gamelan masing-masing, disiplin dalam berlatih dan 
meletakkan alat-alatnya, toleransi terhadap temannya saling 
tunggu menunggu, dan  mengajak pada kebenaran. 
b. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembelajaran 
Karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
1) Faktor Penghambat 
Dalam proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka tidak terlepas dari 
adanya suatu hambatan. Hambatan dalam pembelajaran  
karawitan di antaranya yaitu karakter santri yang berbeda-
beda.  
Pondok Pesantren Hancaraka memiliki santri yang 
banyak. Sesuai dengan pernyataan pak Widodo bahwa setiap 
santri memiliki karakkter yang berbeda-beda. Ketika 
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pelajaran ada beberapa santri yang susah diatur. Karena 
mereka usia MI jadi masih suka bermain dan  harus sabar 
untuk menghadapinya. Terkadang juga ada santri yang sulit 
dalam menerima pelajaran. Jadi membutuhkan penanganan 
khusus atau biasanya saya latih sendiri.  
Hal ini juga diperkuat dengan pendapat pak Ahans, 
yang mengatakan bahwa 
“Kalau untuk faktor penghambatnya ya karakter pada 
setiap santri yang berbeda-beda, jadi antara satu anak 
dengan yang lain itu penanganannya berbeda juga. 
Contoh saja ada anak yang aktif ada yang diam saja. 
nah berartikan guru harus pintar bagaimana agar anak 
yang pendiam ini juga bisa aktif.”(Wawancara tanggal 
8 Agustus 2019)  
Dari data di atas menunjukkan bahwa salah satu 
faktor penghambat dalam pelaksanaan internaliasi akhlak 
dalam pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren 
Hanacaraka adalah karakter santri yang berbeda-beda. 
Dengan demikian karena memiliki karakter yang berbeda-
beda maka dalam menanganinya guru membutuhkan cara 
yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran.   
2) Faktor Pendukung 
a) Guru  
Guru merupakan komponen terpenting dalam 
pembelajaran. Apabila guru profesional dalam bidangnya 
maka akan mampu mendidik dan membimbing peserta 
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didiknya. Berdasarkan wawancara bahawa yang menjadi 
guru karawitan di Pondok Pesantren Hancaraka adalah 
bapak Widodo sendiri. Beliau merupakan lulusan ISI 
Surakarta dari jurusan karawitan. Sehingga pak Widodo 
sudah memiliki kemampuan dalam mengajarkan 
pembelajaran karawitan yang sesuai dengan bidangnya. 
(Wawancara tanggal 14 Agustus 2019).  
Hal ini juga dibenarkan oleh bapak Ahans selaku 
pemimpin Pondok Pesantren Hanacaraka bahwa untuk 
guru karawitan di ampu oleh bapak Widodo yang lulusan 
dari ISI surakarta jurusan karawitan. (Wawancara 
tanggal 8 Agustus 2019) 
b) Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan seperangkat alat 
yang menunjang untuk terselenggaranya suatu proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tersebut 
dapat tercapai. Di Pondok Pesantren Hanacaraka 
memiliki sarana dan prasarana yang mendukung dalam 
pembelajaran karawitan. Seperti tersedianya satu set 
gamelan lengkap untuk praktek karawitan. Sehingga 
ketika pembelajaran tidak hanya teori namun bisa 
langsung dengan praktek. Terdapat satu papan tulis yang 
digunakan untuk menulis notasi yang diajarkan. Adanya 
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kotak untuk tempat pukul gamelan agar tidak hilang dan 
terlihat rapi. Selain itu ada  juga meja, kursi, penghapus 
dan spidol. (Observasi tanggal 7 Agustus ) 
Sesuai dengan hal tersebut pak Ahans 
membenarkan bahwa sarana dan prasarana untuk 
menunjang pembelajaran karawitan sudah lengkap dan 
bisa menunjang untuk proses pembelajaran karawitan. 
Untuk karawitan sudah memiliki gamelan lengkap 
sendiri. (Wawancara tanggal 8 Agustus 2019) 
c) Lingkungan Pondok Pesantren Hanacaraka 
Sesuai wawancara dengan pak Ahans 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi akhlak seseorang. Karena akhlak dapat 
terbentuk dari lingkungan yang mereka tinggali. 
Tentunya lingkungan yang baik akan penuh dengan 
kegiatan yang bermanfaat. Sehingga orang didalamnya 
mampu melakukan hal-hal yang positif dan berakhlak 
baik. Pondok Pesantren Hanacaraka memiliki berbagai 
macam kegiatan. Seperti sholat berjamaah, sholat sunnah 
khususnya dhuha, dzikir setelah sholat, bersholawat, 
mebaca doa-doa, dan menghafal surat-surat pendek. 
Selain itu Pondok Pesantren Hancaraka juga diberikan 
materi tentang keIslaman, seperti aqidah, akhlak, al-
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Qur’an, Hadis, dan fiqih. (Wawancara tanggal 8 Agustus 
2019) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh pak Widodo 
bahwa di Pondok Pesantren Hanacaraka mempunyai 
berbagai kegiatan seperti sholat berjamaah dan ada 
materi keislaman seperti aqidah, akhlak, hadis, fiqih dan 
Al-Qur’an. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut 
diharapkan membuat santri mampu mengerti tentang 
ajaran-ajaran islam juga terbiasa dengan melakukanya 
baik dilingkungan pondok maupun dilingkungan 
masyarakat.(Wawancara tanggal 7 Agustus 2019). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Keberhasilan proses pembelajaran bisa diwujudkan ketika tujuan 
pembelajaran tercapai. Menurut Rusman (2012: 118)  tujuan pembelajaran 
yaitu untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan ke jenjang lebih lanjut. Sehingga dalam proses 
pembelajaran, selain untuk mentransferkan materi kepada peserta didik, 
dengan pembelajaran juga bisa digunakan untuk membentuk peserta didik 
agar memiliki kepribadian dan akhlak mulia. Sedangkan tujuan 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri yaitu 
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untuk mengenalkan santri kepada kesenian budaya jawa dan membentuk 
generasi muda yang berkarakter serta berakhlak mulia. 
Upaya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran karawitan di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri dilakukan melalui proses 
internalisasi. Menurut Mudji Sutrisno dalam Salman (2015: 158)  
internalisasi adalah tahap seseorang memproses nilai yang ada di luar 
dirinya (eksternal) menjadi bagian dari dirinya (internal). Nilai-nilai yang 
ada diluar dirinya memiliki pengaruh terhadap kepribadian untuk 
membentuk akhlak seseorang.  
1. Tahap pelaksanaan internalisasi melalui pembelajaran karawitan di 
Pondok Pesantren Hanacaraka  
Proses  internalisasi mengutip pendapat Muhaimin dalam Gita 
Anggraini (2016: 93) dibagi  menjadi tiga tahap yaitu tahap 
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi. Berdasarkan 
hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara maka dalam 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka dilakukan 
melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Santri dikenalkan wilahan. 
b. Menghafal notasi. 
c. Mengenal bentuk gending. 
d. Memahami teknik memainkan gamelan. 
e. Menghafalkan tembang atau lagu. 
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f. Memberikan pemahaman tentang isi atau makna yang terkandung 
dalam tembang dan mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada tahap yang terakhir yaitu memberikan pemahaman tentang 
isi atau makna yang terkandung dalam tembang termasuk tahap 
transformasi dan tahap transaksi. Dimana tahap transformasi ini 
dilakukan untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran di 
kelas. Tranformasi nilai merupakan memberikan informasi kepada 
orang atau individu yang diinginkan baik secara verbal maupun 
nonverbal. Dari makna yang terkandung dalam tembang disampaikan 
kepada santri.  
Sedangkan dalam tahap transaksi nilai guru tidak hanya 
memberikan materi saja namun juga memberikan contoh pada 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi tembang yang diajarkan. 
Pada tahap transaksi nilai ini dilakukan komunikasi dua arah. Dengan 
adanya transaski nilai ini guru dapat memberikan pengaruh terhadap 
santri melalui nilai yang dilakukan. Sehingga pembelajaran karawitan 
di Pondok Pesantren hanacaraka hanya melalui dua tahap yaitu 
transformasi nilai atau pemahaman dan transaksi nilai atau praktek.  
2. Nilai-nilai akhlak yang diinternalisasikan dalam  pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Nilai-nilai akhlak yang diinternalisasikan dalam pembelajaran 
karawitan adalah tawaddu’, sopan santun, kerja sama, tanggung jawab, 
toleransi, jujur, disiplin, dan saling menyayangi. Nilai-nilai tersebut 
87 
 
dalam konsep akhlak termasuk dalam ruang lingkup akhlak yaitu 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap 
sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Zainuddin (2016: 30) yang 
membagi ruang lingkup akhlak menjadi lima yaitu akhlak akhlak 
terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap masyarakat, dan akhlak terhadap alam.  
Akhlak terhadap Allah ditunjukan ketika membaca doa sebelum 
belajar dan memohon ilmu yang bermanfaat kepada Allah. Dalam 
kegiatan membaca doa sebelum belajar menonjolkan nilai tawaddu’. 
Akhlak terhadap diri sendiri ditunjukkan ketika santri berbaris untuk 
berjabat tangan dengan guru dan ketika bertanggung jawab atas 
gamelan yang mereka mainkan. Kemudian ditunjukkan dari makna 
tembang kuwi apa kuwi yang diajarkan kepada santri untuk berlaku 
jujur atas segala amanah yang diberikan.  Pada aktivitas tersebut 
menonjolkan nilai disiplin, bertanggung jawab dan jujur.  
Akhlak terhadap sesama manusia ditunjukkan ketika santri 
berjabat tangan dengan guru, menumbuhkan rasa kebersamaan ketika 
bermain gamelan, dan menghargai temannya ketika ada yang belum 
mampu mengikuti pembelajaran. Pada aktivitas tersebut menonjolkan 
nilai sopan santun, kerjasama, dan toleransi.  
Akhlak terhadap alam ditunjukkan dari guru yang menyampaikan 
makna lancaran mikat manuk. Lancaran mikat manuk mengajarkan 
santri untuk menyayangi binatang dan tidak boleh menyakiti binatang. 
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Jadi nilai-nilai akhlak yang ditanamkan dalam pembelajaran karawitan 
yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 
terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap alam.  
3. Metode yang digunakan dalam Internalisasi Akhlak melalui 
Pembelajaran Karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
Internalisasi akhlak berdasarkan pendapat Abdul Hamid (2016: 
200) dilakukan melalui lima metode yaitu metode keteladanan, metode 
latihan dan pembiasaan, metode mengambil pelajaran, metode 
pemberian nasehat, metode pemberian janji dan ancaman. Namun 
dalam pemblajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka 
internalisasi akhlak dilakukan dengan metode  pembiasaa atau latihan, 
keteladanan, dan mengambil makna dari tembang.  
Pembiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran karawitan antara 
lain berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, berjabat tangan dengan guru 
ketika memasuki kelas dan berjabat tangan denga teman ketika keluar 
kelas, meletakkan alat pukul pada tempatnya, serta pembiasaan untuk 
berkata dengan halus. Dengan pembiasaan lama kelamaan santri akan 
memberikan respon dan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik. 
Sehingga santri tidak hanya mengetahui teorinya saja namun juga 
mampu mempraktekkannya mempraktekkannya secara langsung nilai-
nilai yang diketahui. Menurut teori Pavlov dalam Tatan (2014: 368)  
yang menyatakan bahwa untuk  memperoleh hasil yang baik dan 
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menimbulkan reaksi yang diinginkan maka perlu adanya stimulasi yang 
dilakukan secara berulang-ulang.  
Keteladanan yang ditunjukkan dalam pembelajaran karawitan 
seperti guru yang berbahasa halus terhadap santri, guru yang sabar dan 
ramah dalam menghadapi santri. Dengan membiasakan santri untuk 
melakukan akhlak yang baik ketika pembelajaran diharapkan santri 
mampu terbiasa memiliki akhlak yang baik dilingkungan madarasah 
maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan jurnal yang 
ditulis oleh Sulaiman (2016: 108) bahawa metode keteladanan ini 
sangat tepat digunakan untuk mendidik atau mengajarkan akhlak. Guru 
merupakan teladan yang baik bagi siswanya sehingga dengan metode 
keteladanan ini setiap sikap dan kata-kata guru akan menjadi motivasi 
siswa dalam berperilaku.  
Pemberian nasehat yang dilakukan ketika pembelajaran karawitan 
di Pondok Pesantren Hanacaraka juga digunakan sebagai metode untuk 
internalisasi akhlak. Metode ini ditunjukkan ketika ada santri yang saat 
pembelajaran tidak memperhatikan pelajaran atau berbuat gaduh di 
kelas, rame sendiri. Sehingga guru diakhir pembelajaran memberikan 
nasehat kepada santri bagaimana cara untuk bertingkah laku sopan dan 
tidak membuat gaduh ketika pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fatimah Juraini (2018: 37) bahwa dengan cara memberikan 
nasehat dapat menanamkan pengaruh yang baik apabla dilakukan 
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dengan cara yang baik.  Sehingga akan terbuka pintu hati anak  untuk 
berbuat kebaikan dan lebih menerima nasehat dari gurunya.  
Metode Ibrah atau mengambil pelajaran juga menjadi salah satu 
metode yang digunakan untuk menginternalisasikan akhlak dalam 
pembelajaran karawitan. Metode ini menurut Dimas Ahmad (2015: 49) 
merupakan suatu kondisi piskis yang menyampaikan manusia kepada 
intisari sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi, dengan menggunakan 
nalar, dan menyebabkan hati itu mengakui. Dalam pembelajaran 
karawitan metode ibrah ditunjukkan melalui penyampaian materi 
tembang. Tembang Kuwi apa kuwi yang berisi tentang kejujuran yang 
diajarkan kepada santri untuk tidak korupsi yang dapat merugikan 
negara. Lancaran mikat manuk yang berisi tentang menyayangi 
binatang. Lancaran mikat manuk ini diajarkan kepada santri untuk 
menyayangi setiap ciptaan Allah termasuk binatang.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang internalisasi akhlak melalui 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri tahun 
Ajaran 2019/2020 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tahapan Internalisasi akhlak melalui pembelajaran karawitan di Pondok 
Pesantren Hanacraka Wonogiri Tahun Ajaran 2019/2020 
Hasil dari proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacraka Wonogiri tahun pelajaran 
2019/2020 yaitu bagaimana cara guru dalam menanamkan akhlak agar 
santri menjadi sesuai dengan apa yang diharapkan. Proses tersebut 
dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Transformasi: tahap ini merupakan proses yang dilakukan 
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang 
baik. Dimana guru memberikan pemahaman tentang isi atau makna 
tembang yang terkandung dalam tembang.  
b. Tahap Transaksi nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, yakni timbal balik. Pada tahap ini 
guru tidak tidak hanya menyampaikan materi, namun juga 
memberikan contoh dan ikut terlibat dalam melaksanakan 
perbuatan yang nyata, tentang makna yang terkandung didalam 
tembang. 
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2. Nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran karawitan 
Pembelajaran karawitan yang telah dilaksakana di Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri dapat dimasukkan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai 
akhlak yang diinternalisasikan dalam pembelajaran karawitan adalah 
akhlak terhadap Allah seperti tawaddu’, akhlak terhadap diri sendiri 
seperti tanggung jawab dan disiplin, akhlak terhadap sesama manusia 
seperti sopan santun, kerjasama dan toleransi, akhlak terhadap alam 
seperti menyayangi biatang.  
3. Metode yang digunakan dalam internalisasi akhlak melalui 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
meliputi metode pembiasaan, keteladanan, pemberian nasehat dan ibrah 
atau mengambil pelajaran.  
B. Saran 
1. Bagi Kepala Pondok Pesantren 
a. Sebaiknya kepala pondok pesantren lebih mengoptimalkan 
fasilitas- fasilitas untuk pembelajaran karawitan, seperti 
memperbaiki alat- alat gamelan yang rusak.  
b. Kepala pondok pesantren hendaknya terus mendukung 
pembelajaran karawitan yang menyampaikan nilai- nilai akhlak 
melalui medi gamelan.  
2. Bagi guru karawitan 
a. Lebih dioptimalkan dalam menginternalisasikan akhlak melalui 
pembelajaran karawitan. 
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b. Meningkatkan metode dalam menginternalisasikan akhlak dalam 
pembelajaran karawitan. 
c. Guru hendaknya membuat perencanaan pembelajaran secara 
sistematis, sehingga pembelajaran menjadi terarah dan berjalan 
secara efektif dan efisien.  
3. Bagi santri  
a. Hendaknya lebih bersemangat lagi dalam mengikuti pelajaran 
karawitan, menikuti aturan guru dan tidak boleh keluar kelas ketika 
pembelajaran.   
b. Dapat memberikan contoh yang baik kepada teman-temannya baik 
dalam lingkungan pondok pesantren maupun kehidupan sehari-
hari. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan dan letak geografis Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
2. Kondisi dan lingkungan Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
3. Kondisi sarana dan prasarana Pondok Pesantren Hanacaraka 
4. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran 
5. Bagaimana proses pembelajaran karawitan sebagai  internalisasi akhlak 
bagi santri di Pondok Pesantren Hanacarakan Wonogiri 
6. Bagaimana antusias santri dalam mengikuti pembelajaran karawitan di 
Pondok Pesantren HanacarakaWonogiri 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Bagi Guru 
1. Apa tujuan dari pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri? 
2. Apakah dalam mengajar bapak menggunakan RPP? 
3. Bagaimana pelaksanaan internalisasi akhlak dalam pembelajaran 
karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri? 
4. Metode apa yang digunakan dalam menginternalisasi akhlak dalam 
pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri? 
5. Bagaimana evaluasi dari pembelajaran karawitan di Pondok Pesantren 
Hanacaraka Wonogiri? 
6. Apa saja faktor pendukung dalam menginternalisasikan akhlak pada 
pembelajaran karawitan? 
7. Apa saja penghambat dalam menginternalisasikan akhlak pada 
pembelajaran karawitan ?  
8. Bagaimana upaya dalam mengatasi hambatan untuk 
menginternalisasikan akhlak pada pembelajaran karawitan? 
B. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 
1. Apa fungsi dan tujuan pembelajaran karawitan? 
2. Apakah pembelajaran karawitan memiliki kurikulum tersendiri? 
3. Metode apa yang digunakan dalam menginternalisasikan akhlak di 
Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri? 
4. Bagaimana proses internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan? 
5. Apakah ada faktor penghambat dalam pembelajaran karawitan ? 
6. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran karawitan? 
7. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan tersebut? 
C. Bagi Santri 
1. Bagaimana sikap kamu ketika mengikuti pembelajaran karawitan? 
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2. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti pembelajaran karawitan? 
3. Apakah ada kesulitan ketika kamu mengkuti pelajaran karawitan? 
4. Bagaimana cara bapak guru dalam mengajarakan karawitan? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. 
2. Letak geografis Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. 
4. Jadwal pelajaran karawitan. 
5. Dokumentasi kegiatan pembelajaran karawitan. 
6.  Keadaan santri Pondok  Pesantren Hanacaraka. 
7. Keadaan guru Pondok Pesantrean Hanacaraka. 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  :  W-1 
Hari/tanggal : Kamis, 21 Maret 2019 
Pukul  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek : Bapak Ahans Mahabie, S.S.,M.A 
Tema  : Permohonan Ijin Penelitian 
Hari itu adalah hari pertama saya untuk observasi ke Pondok Hanacaraka 
Wonogiri untuk mencari informasi mengenai penelitian saya. Karena jarak dari 
rumah ke Ponodok Pesantren Hanacaraka  Wonogiri lumayan dekat, jadi saya 
berangkatnya sedikit mepet supaya sampai disana pas pukul 13.00. Saya 
berangkat dari rumah pukul 12.30, dan sampai disana pukul 12.50.  Disana saya 
memasuki ruang guru karena ingin bertemu dengan pemimpin Pondok Pesantren 
Hanacaraka. Kemudian saya disambut oleh salah seorang ibu guru yang menanyai 
saya ingin bertemu saya. Saya langsung mengutarakan kalau ingin menemui 
pimpinan Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. Ibu guru langsung 
memanggilkan pimpinan Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri. Tak lama 
kemudian saya bertemu dengan pimpinan Pondok Pesantren Hanacaraka 
Wonogiri. 
Peneliti : Maaf pak, mengganggu waktu jenengan. 
Pak Ahans  : O, ya ndak papa mbak. 
Peneliti       : Sebelumnya perkenalkan saya Pradita pak, dari IAIN Surakarta. 
Maksud kedatangan sayan kesini saya mau minta ijin untuk 
melakukan penelitian di pondok ini pak. 
Pak Ahans    : O, ya  monggo mbak, dengan senang hati kami menerima mbak 
untuk penelitian di pondok kami. Untuk penelitiannya tentang apa 
mbak? 
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Peneliti       : Penelitian saya tentang internalisasi akhlak melalui pembelajaran 
karawitan pak. 
Pak Ahans     : O, ya silahkan nanti untuk karawitan yang mengajar pak Widodo. 
Mungkin nanti bisa menghubungi beliau mbak untuk lebih 
jelasnya. 
Peneliti        : Oh, nggeh pak terimakasih nanti saya hubungi beliau. Terimakasih 
banyak pak. 
Pak Ahans  : iya mbak sama-sama. Semoga lancar penelitiannya dan segera 
selesai. 
Peneliti     : Amiin, terimakasih pak. Nggih mupun niki badhe pamit pak. 
Assalamu’alaikum. 
Pak Ahans      :  Oh, nggeh. Wa’alaikumsalam mbak.  
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Kode  : W-2 
Hari/tanggal : Rabu, 3 April 2019 
Pukul   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Widodo, S.Sn ( Guru Karawitan ) 
Tema   : Pembelajaran Karawitan 
Hari ini, karena saya sudah janjian dengan pak widodo selaku guru 
karawitan maka beliau bersedia untuk saya wawancarai. Saya menunggu pak 
widodo di ruang tamu dan beliau menemui saya. 
Peneliti : Maaf  pak, mengganggu waktu jenengan. 
Pak Widodo  : O, ya ndak papa. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti          : Begini pak sebelumnya perkenalkan saya Pradita mahasiswa IAIN 
Surakarta. Kemarin saya sudah menemui pak Ahans untuk ijin 
penelitian disini pak. Karena penelitian saya berkaitan dengan 
internalisasi akhlak melalui pembelajaran karawitan, jadi pak 
ahans menyuruh saya untuk menghubungi jenengan selaku guru 
karawitan disini. Dan hari ini saya ingin mewawancari bapak 
mengenai internalisasi akhlak di pembelajaran karawitan. 
Pak Widodo : O, begitu. Nggeh monggo mbak. 
Peneliti      : Sejarah adanya karawitan di Pondok Pesantren Hanacaraka ini 
bagaimana ya pak? 
Pak Widodo : Ya karena untuk saat ini, di kalangan generasi muda itu banyak 
yang tidak mengenal kesenian Jawa. Maka kami ingin agar anak-
anak itu nguri-uri atau mengenal kesenian budaya Jawa. Jadi 
disini kami ingin anak-anak itu juga pinter dalam bidang agama 
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namun juga tidak lupa dengan budayanya sendiri. Karena orang 
yang beragama itu juga bisa berbudaya. 
Peneliti       : Lalu bagaimana mengenalkan pada anak-anak yang masih asing 
dengan karawitan? 
Pak Widodo  : Makanya anak yang diniyah itu wajib ikut karawitan, jadi 
karawitan itu masuk pelajaran. Jadi dengan ikutnya anak-anak 
pada karawitan kami mengenalkan kalau ini merupakan kesenian 
budaya Jawa.  
Peneliti : Apa tujuan adanya  karawitan? 
Pak Widodo :Setiap pembelajarankan bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
ya mbak pada peserta didik, selain itu pembelajaran secara umum 
juga bisa untuk membentuk akhlak pada peserta didik. Jadi untuk 
pembelajaran karawitan sendiri juga mengenalkan kesenian budaya 
Jawa kepada anak-anak dan agar mereka tidak lupa dengan 
kesenian budaya yang mereka miliki dan juga bisa menumbuhkan 
karakter atau sikap pada santri.  
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Kode  : W-3 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Juli  2019 
Pukul   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Widodo, S.Sn ( Guru Karawitan ) 
Tema   : Pembelajaran Karawitan 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran karawitan? 
Pak Widodo : Tahap paling awal biar anak mau nabuh saja, kemudian mengenal 
wilah, mengenal gamelan, terus baru kepengenalan not pada lagu 
yang mudah contoh bintang kecil seperti ini. Ini belum ke struktur, 
baru biar tau nadanya, bintang kecil 6 dilangit yang biru 3. Terus 
kemudian nanti bentuk gangsaran, jadi anak-anak mulai nabuh 
ditempatnya sendiri-sendiri tapi kita masih bersama. Kemudian 
baru mengenal bentuknya dan anak-anak sudah main sendiri-
sendiri. Baru setelah itu mengenal tembangnya. 
Peneliti :Bagaimanapelaksanaan internalisasi dalam pembelajaran 
karawitan pak? 
Pak Widodo :Kalau di pembelajaran karawitan itu ya ada internalisasi akhlaknya 
mbak, tapi tidak begitu menonjol. Mungkin untuk internalisasi 
akhlaknya tidak  secara langsung. Karena untuk akhlak itu sudah 
ada pelajarannya sendiri yaitu aqidah akhlak, jadi mungkin lebih 
ditekankan di pembelajaran aqidah akhlaknya. Kemudian, untuk 
akhlak itu nilai-nilainya sudah masuk dalam materi karawitan, 
seperti dalam tembang-tembangnya. Contohnya lagu kupu-kupu, 
disini bisa diterangkan pada santri untuk menyayangi binatang 
yang termasuk ciptaan Allah. Contoh lainnya lagi lagu kuwi opo 
kuwi, tembang ini termasuk lagu dolanan dan isinya tentang 
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larangan untuk korupsi. Jadi secara tersirat maupun tersurat dalam 
setiap lagu atau tembang yang disampaikan itu dapat diambil 
maknanya dan banyak nilai-nilai yang terkandung didalamnya, 
termasuk nilai-nilai akhlak. Selain itu saya juga menekankan pada 
praktek gamelannya mbak. Ketika praktek itu santri harus duduk 
yang rapi, sopan, disiplin, toleransi sesama teman dan yang paling 
menonjol itu kebersamannya. Karena kalau bermain karawitan itu 
pasti bareng-bareng ya mbak, jadi tidak bisa kalau tidak saling 
menyesuaikan dengan temannya. Keindahan karawitan itu ada 
ketika setiap satuan gamelan yang punya nada berbeda namun bisa 
menjadi kesatuan suara yang enak didengarkan.  
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Kode  : W- 4 
Hari/tanggal : Rabu, 17 Juli 2019 
Pukul   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Widodo, S.Sn ( Guru Karawitan ) 
Tema   : Metode dan Media dalam Pembelajaran Karawitan 
Peneliti :Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran karawitan? 
Pak Widodo :Kalau metodenya saya menggunakan ceramah sama latihan. 
Karena kan ini pelajaran seni ya mbak dan anak-anak juga masih 
usia MI jadi saya tekankan di ceramah dan latihan. Untuk 
materinya dengan ceramah, saya jelaskan ini lagu ini lalu intinya 
ini saca jelaskan dengan contoh sehari-hari juga biar mereka jelas 
dan paham. Karena kadang bahasa lagu berbeda ya dengan bahasa 
biasa, kadang juga menggunakan bahasa kiasan jadi anak tidak 
begitu paham kalau tidak dijelaskan dengan bahasa sendiri atau 
diconntohkan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dan untuk 
metode latihannya ya saya gunakan mbak, bagi mereka yang kalo 
pelajaran kadang masih salah ya tak latih sendiri. Jadi gini pasti 
ketika pelajaran itu ada ssalah satu anak yang saya ajari sendiri, 
karena dia telah melakukan kesalahan kadang gak gatekne, terus 
notasinya salah yawis tak berhentikan pembelajarannya dan anak 
itu tak latih sendiri sampe paham, tak ulang-ulang terus.    
Peneliti :Media yang digunakan  dalam pembelajaran karawitan? 
Pak Widodo :Medianya menggunakan kalender untuk ditulisi not. Jadi saya 
sudah memperisapkan beberapa materi tembang atau lancaran yang 
sudah saya tuliskan sebelumnya di kalender, nah kalo pembelajaran 
nanti enak tinggak buka buka kalendernya sesuai dengan materi. 
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Tapi kalau ada materi baru ya saya tuliskan lagi di papan tulis. Jadi 
selain kalender juga menggunakan papan tulis. 
Peneliti : Oh nggeh pak, terimakasih. 
Pak Widodo : Nggeh mbak, monggo sholat riyen. 
Peneliti : Nggeh pak. 
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Kode  : W-5 
Hari/tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Pukul   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Widodo, S.Sn ( Guru Karawitan ) 
Tema :Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembelajaran 
Karawitan 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat internalisasi akhlak 
dalam pembelajaran karawitan? 
Pak Widodo : Faktor pendukungnya ya lingkungan kami kan pondok pesantren 
jadi banyak kegiatan-kegiatan islam yang ditanamkan pada santri, 
seperti menghafalkan surat-surat pendek ketika setelah asar, sholat 
berjamaah, sehingga santri terbiasa untuk melakukan hal-hal yang 
positif. Dari pondok juga sudah menyediakan gamelan lengkap 
untuk pembelajarannya ada kendang, bonang barung, bonang 
penerus, slenthem, barung I, barung II, saron I, saron II, saron 
penerus, kenong, kethuk kempyang, gong, kempul, gender I, dan 
gender II.  Sedangkan untuk faktor penghambatnya, tidak ada 
mbak. Paling hanya ketika pelajaran ada beberapa santri yang susah 
diatur. Karena ya mereka masih suka bermain jadi harus sabar 
untuk menghadapinya. Terkadang juga ada santri yang sulit dalam 
menerma pelajaran. Jadi ya memang butuh penenganan khusus atau 
biasanya saya latih sendiri. Kerena memang setiap santri 
kemampuannya berbeda-beda. Ada santri yang anteng tapi kadang 
juga ndak bisa. Tapi ada juga santri yang lari sana sini tapi ketika 
suru praktek juga bisa.  
Peneliti : Bagaimana cara menanggulangi hambatannya pak? 
113 
 
Pak Widodo :Ya sabar saja mbak buat menangani santri. Di peringatkan baik-
baik. Kemudian untuk yang tidak bisa tadi ya  saya ajari sendiri. 
Mungkin dia masih bingung kalau bareng-bareng. Jadi latihannya 
individu biar dia paham dulu baru nanti kita praktek bareng-bareng 
lagi.  
Peneliti : O begitu nggeh pak. Terimakasih pak untuk wawancara kali ini, 
sekalian niki badhe nyuwun pamit. 
Pak Widodo : O nggeh mbak 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Pak Widodo : Waalaikumsalam 
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Kode  : W-6 
Hari/tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019 
Pukul   : 15.30- selesai  
Tempat  : Ruang guru Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Ahans 
Tema   : Pelaksanaan internalisasi akhlak dalam pembelajaran karawitan 
Peneliti akan mewawancarai bapak Ahans terkait sarana dan prasarana Pondok 
Pesantren Hanacaraka. 
Peneliti : Karena saya kemarin sudah minta izin dengan bapak terkait 
penelitian saya disini tentang internalisasi akhlak melalui 
pembelajaran karawitan, maka saya ingin mewawancari 
panjenegan pak tentang pelaksanaannya. 
Pak Ahas : Oh, nggeh. Disini pembelajaran karawitan itu tidak hanya 
sekedar praktek atau berlatih kesenian Jawa saja ya mbak, tapi 
kalau dikaji lebih dalam memiliki banyak sekali ilmu yang bisa 
dipelajari didalamnya. Namun terkadang prosesnya itu tidak 
secara langsung. Jadi kalau tidak benar-benar paham ya tidak tau. 
Dan kalau dihubungkan dengan internalisasi  akhlak,  mungkin ya 
tidak secara langsung juga terlihat bahwa pembelajaran karawitan 
ini menginternalisasikan akhlak. Jadi gini mbak, untuk prosesnya 
bisa melalui penyampaian materinya yaitu tembang-tembangnya 
dan cara bermain gamelannya. Kalau di tembang-tembannya itu 
di dalamnya pasti ada makna-maknanya jadi guru bisa 
menyampaikan makna tersebut kepada santri. Dan untuk bermain 
gamelan biasanya ada aturan yang diterapkan oleh gurunya. 
Seperti duduk yang rapi, sopan, ketika membunyikan gamelan ya 
pelan-pelan dengan halus.  
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Peneliti : Sarana prasarana disini bagaimana pak  dan khususnya untuk 
pembelajaran karawitan? 
Pak Ahans  : Sarana dan prasarana disini  ya  insyaAllah bisa dikatakan 
lengkap mbak, sesuai dengan kemampuan kita. Dan untuk 
pembelajaran karawitan juga sudah ada satu set gamelannya.  
Peneliti :Kalau faktor pendukung  internalisasi akhlak  dalam 
pembelajaran karawitan apa saja pak? 
Pak Ahans :Faktornya ya banyak mbak, untuk mendukung pembelajaran 
karawitan disini sudah tersedia satu set gamelan buat praktek 
anak-anak. Kemudian juga ada papan tulis meja dan kursi.  Selain 
itu, karena disini yayasanya berbasis modern Jawa tentunya disini 
ada kegiatan dan pembelajaran tentang keislaman ada sholat 
berjamaah khususnya sholat asar, kemudian dzikir setelah sholat, 
sholat duha. Kemudian ada pembelajaran aqidah, akhlak, Al-
Qur’an, hadist dan fiqih. Kemudian untuk guru karawitan juga 
sarjana seni jadi memang benar-benar paham juga tentang 
karawitan itu sendiri.  Kalau untuk faktor penghambatnya ya 
karakter pada setiap santri yang berbeda-beda, jadi ketika proses 
pembelajaran mereka juga menangkapnya berbeda.  
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Kode  : W-7 
Hari/tanggal : Kamis, 15 Agustus 2019 
Pukul   : 14.30 – 15.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Bapak Widodo, S.Sn ( Guru Karawitan ) 
Tema   : Evaluasi dalam Pembelajaran Karawitan 
Setelah pembelajaran karawitan di kelas saya mewawancarai bapak Widodo 
tentang evaluasi pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran karawitan? 
Pak Widodo : Evaluasinya ada yang per hari dan juga per semester. Untuk yang 
harian ya saya nilai saja anak ini ketika mengikuti pelajaran 
karawitan bagaimana. Untuk nilainya ada nilai individu dan 
kelompok. Nilai individu ya diambil per individu sesuai 
kemampuannya masing-masing dan untuk kelompok ya bagaimana 
mereka bisa mempraktekan secara bersamaan dalam karawitan ini. 
Sama halnya dengan yang persemester itu ada nilai ujian ketika 
mereka praktek bersama dan juga nilai individu. Nilai yang 
dituliskan berupa angka dan keterangan. Jadi seumpama galuh 
nilainya 85 dengan keterangan anak ini sudah menguasai gamelan 
slenthem. 
Peneliti : O jadi juga seperti sekolah ya pak? 
Pak Widodo : Ya mbak, tapi mungkin tidak sedetail sekolah. 
Peneliti : Karena ini diniyyah jadi memang ada penlilaiannya tapi tidak 
terstruktur seperti sekolah nggeh pak 
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Pak Widodo : Nggeh mbak, seperti itu. Kalau tidak diberi nilai nanti ya 
bagaimana, sudah setiap minggu latihan pastikan juga ada hasil. 
Jadi santri tau nilai mereka bagus atau tidak, buat penyemangat 
mereka juga. Ya sudah mbak saya sholat dulu 
Peneliti : Nggeh pak monggo 
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Kode  : W-8 
Hari/tanggal : Rabu, 21 Agustus 2019 
Pukul   : 14.30 – selesai 
Tempat  : Ruang Kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Fanni 
Tema   : Pembelajaran Karawitan 
Sebelum pembelajaran saya mendekati santri yang sedang berbincang-bincang 
dan menanyakan beberapa hal. 
Peneliti : Namanya siapa dek? 
Fanni  : Fanni mbak 
Peneliti :Mbak boleh tanya ndak sama fanni tentang pembelajaran 
karawitan? 
Fanni  : Boleh mbak 
Peneliti : Fanni ikut karawitan seneng ndak? 
Fanni  : Seneng mbak 
Peneliti : Memang  nggak susah to? 
Fanni  : Ndak bu mudah kok 
Peneliti : Pak guru kalu ngajar gimana? 
Fanni  : Ya biasa mbak, sabar, nek ndak bisa diajari satu-satu mbak 
Peneliti : Kalau diterangkan pak guru kamu memperhatikan ndak? 
Fanni  : Nek diterangne ya aku anteng mbak, tak dengarkan. 
Peneliti : Pak guru ngajari lagu apa saja? 
Fanni  : Banyak mbak, jago-jago, kuwi apa kuwi, batoronarodo, tukang 
kayu, sama opo ya pokoknya banyak 
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Kode  : W-9 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Juli 2019 
Pukul   : 14.30 – selesai 
Tempat  : Ruang Kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri 
Subyek  : Dimas 
Tema   : Pembelajaran Karawitan 
Sebelum mulai pelajaran karawitan saya mendekati salah seorang anak yang 
sedang duduk dikursi dan menanyakan beberapa hal. 
Peneliti : Adek namanya siapa? 
Dimas  : Dimas mbak, mbaknya ini dari mana? 
Peneliti : Saya dari kampus IAIN Surakarta dek. Mbak boleh ndak tanya-
tanya sama adek? 
Dimas  : Oalah, iya mbak 
Peneliti : Adek belajar karawitan udah lama? 
Dimas  : Udah lama dari kelas satu 
Peneliti : Seneng nggak belajar karawitan? 
Dimas  : Seneng mbak, tapi tangannya sakit 
Peneliti : Susah ndak belajar karawitan? 
Dimas  : Ya susah mbak, kan harus liat notasi yang diketuk pak guru 
sambil mukul gamelan 
Peneliti : O, jadi ndak bisa fokus ya kadang ketinggalan? 
Dimas  : Iya mbak 
Peneliti  : Pak guru menggunakan metode apa dek? 
Dimas: ndak tau mbak 
Peneliti : maksudnya Pak guru kalau ngajar gimana? 
Dimas  : Baik mbak, kalo nggak bisa ya diajari sendiri sampe bisa. 
Peneliti : jadi dilatih terus ya?  
Dimas : Iya mbak 
Peneliti : kalo lagunya disampaikannya bagaimana? 
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Dimas: ya kadang diceritakan kadang juga nggak mbak 
Peneliti           : Kalo sama pak guru boso mboten? 
Dimas: Ya campur-campur mbak kadang boso kadang juga bahasa indonesia, tapi 
kalo pak guru boso mbak 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O-1 
Hari/tanggal : Rabu, 17 Juli 2019 
Pukul   : 14.00 - selesai 
Tempat  : Ruang kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka 
Tema  : Observasi ruang kesenian karawitan 
Rabu, 17 Juli 20019 tepatnya pukul 14.00 WIB peneliti mengobservasi 
ruang yang digunakan untuk pembelajaran karawitan. Pembelajaran karawitan 
dilaksanakan di ruang kesenian. Ruang kesenian tersebut terlihat nuansa Jawanya 
sangat kental. Karena ruangan tersebut dinding dan atapnya terbuat dari anyaman 
bambu yang terlihat seperti bangunan rumah zaman dahulu. Kondisi ruangnya 
bersih, dan rapi dalam penataan alat-alat gamelannya. Sedangkan lantainya juga 
sudah dikramik berwana putih jadi terlihat lebih terang dan bersih. Terdapat 
beberapa jendela, agar udara dalam ruangan dapat berganti. Didalam ruangan juga 
dilengkapi dengan papan tulis untuk pembelajaran, kursi dan meja guru. Pada 
dindingnya terpasang tembang-tembang dan notasi yang dituliskan di kalender.  
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Kode  : O-2 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 
Pukul   : 14.00 - selesai 
Tempat  : Ruang kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka 
Tema  : Proses Pembelajaran Karawitan 
Rabu, 24 Juli 2019 tepatnya pukul 14.00 WIB, terdengar bel pergantian 
pelajaran diniyyah, kemudian terlihat para santri mulai memasuki ruang kesenian. 
Terlihat guru menyiapkan media pembelajaran yaitu notasi yang sudah dituliskan 
di kalender bekas dan ditempelkan didepan papan tulis. Santri memasuki ruang 
kesenian dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Guru sudah menunggu di 
ruangan dan menyambut kedatangan santri dengan bersalaman satu per satu. 
Kemudian santri mengambil alat pukul masing-masing didalam kotakan. Santri 
mulai menempatkan posisi pada gamelan masing-masing. Guru mengkondisikan 
santri untuk duduk rapi pada tempatnya masing-masing. 
Setelah semua santri terkondisikan guru membuka pelajaran dengan 
salam dan santri menjawabnya dengan semangat. Guru memberi tahu bahwa hari 
ini pelajarannya lancaran mikat manuk. Lalu guru mulai mengetuk notasi dengan 
kayu dan santri mulai memukul gamelannya masing-masing sesuai dengan notasi 
yang diketuk gurunya. setelah berjalan setngah pembelajaran guru menghentikan 
pembelajaran dan mengajari santri yang memegang kendang secara individu. 
Karena tadi ditengah praktek ada sedikit kekeliruan. Guru menyuruh santri 
tersebut untuk mengukang-ngulangya supaya hafal. Santri-santri yang lain ada 
yang belajar sendiri, ada juga yang bercanda ria dan berbincang-bincang, namun 
ada juga yang memperhatikan temannya yang sedang berlatih.  
Setelah selesai kemudian guru melanjutkan pembelajaran lagi untuk 
praktek kembali.Santri dikondisikan untuk duduk pada tempatnya masing-masing. 
guru mulai memberi aba-aba sebagai tanda dimulainya untuk praktek gamelan. 
Untuk yang putaran kedua ini paraktek gamelannya diiringi dengan menyanyikan 
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tebangnya. ada empat santri yang menyangikan tembang dengan bersama-sama. 
Santri tetap mengikuti pembelajaran dengan antusias.  
Setelah selesai guru menyudahi praktek gamelan dan menjelaskan sedikit 
tentang tembang mikat manuk. Dimana tembang ini berisi tentang seekor burung 
yang terjerat dan bersuara menandakan kesakitan. Terkena hujan grimis badanya 
bergetar kedinginan. Kemudian guru menjelaskan kepada santri bahwa kita harus 
menyayangi segala makhluk ciptaan Allah, termasuk menyayangi hewan. Jadi 
tidak boleh menyakiti hewan untuk kepentingan pribadi. Santri mendengarkan gur 
yang menerangkan dengan seksama.  
Jam sudah menunjukkan pukul 14.30 guru mengakhiri pembelajaran. 
Guru menutup dengan salam dan santri mulai berbaris rapi dengan membawa alat 
pukulnya masing-masing. Guru berdiri disamping pintu dan santri bersalaman 
dengan guru satu persatu dengan menyebutkan alat-alat yang sudah mereka 
mainkan masing-masing. Jika ada yang salah guru membenarkannya dan 
mengingatkan mereka agar menghafalkan nama gamelan yang sudah 
dimainkannya. Santri keluar ruangan dengan tertib.  
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Kode  : O-3 
Hari/tanggal : Rabu, 31 Juli 2019 
Pukul   : 14.00 - selesai 
Tempat  : Ruang kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka 
Tema  : Proses Pembelajaran Karawitan 
Rabu, 31 Juli 2019 tepatnya pukul 14.00 WIB, terdengar bel pergantian 
pelajaran diniyyah, kemudian terlihat para santri mulai memasuki ruang kesenian. 
Terlihat guru menyiapkan media pembelajaran yaitu notasi yang sudah dituliskan 
di kalender bekas dan ditempelkan didepan papan tulis. Santri memasuki ruang 
kesenian dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Guru sudah menunggu di 
ruangan dan menyambut kedatangan santri dengan bersalaman satu per satu. 
Kemudian santri mengambil alat pukul masing-masing didalam kotakan. Hari ini 
mereka terlihat lebih tertib dibanding minggu lalu. Santri mulai menempatkan 
posisi pada gamelan masing-masing. tidak ada santri yang bergerombol 
berbincang-bincang lagi. 
Guru memulai pembelajaran seperti biasa dengan mengucap salam. 
Selanjutnya memberitahu santri tentang materi yang akan di pelajari hari ini. 
Materi hari ini yaitu lagu kuwi apa kuwi. Guru mulai mengetuk notasi yang ada di 
papan tulis dan santri mulai memukul gamelan mereka masing-masing. Untuk 
santri bagian vokal mulai menyanyi. Ditengah pelajaran ada santri yang kurang 
memperhatikan guru sehingga pukulannya tidak sesuai dengan notasi guru. 
Kemudian guru memberhentikan dan mengajarai santri tersebut dengan sendiri. 
Ketika guru sedang mengajari anak tersebut, santri yang lain hari ini lebih tenang 
dibanding minggu sebelumnya. Tapi juga masih ada beberapa santri yang masih 
bicara sendiri. Kemudian setelah santri yang diajari sendiri oleh guru selesai, guru 
mulai melanjutkan pelajaran dan sedikit menerangkan kalau kuwi apa kuwi itu 
berisi nasehat untuk tidak korupsi, bertanggung jawab atas apa yang diamanahkan 
serta selalu berbuat jujur. Santri memperhatikan guru yang sedang menerangkan. 
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Karena jam sudah menunjukkan pukul 14.20 guru menutup pelajaran dengan 
salam. Dan santri mulai berbaris serta membawa pukulnya masing-maising. 
Kemudian guru berdiri disamping pintu dan asantri bersalaman satu per satu 
dengan guru. Seperti biasa tak lupa santri menyebutkan nama dari alat gamelan 
yang mereka mainkan. Santri keluar ruangan dengan tertib.  
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Kode  : O-4 
Hari/tanggal : Rabu, 7 Agustus 2019 
Pukul   : 14.00 - selesai 
Tempat  : Ruang kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka 
Tema  : Proses Pembelajaran Karawitan 
Rabu, 7 Agustus 2019 tepatnya pukul 14.00 WIB, terdengar bel pergantian 
pelajaran diniyyah, kemudian terlihat para santri mulai memasuki ruang kesenian. 
Terlihat guru menyiapkan media pembelajaran yaitu notasi yang sudah dituliskan 
di kalender bekas dan ditempelkan didepan papan tulis. Santri memasuki ruang 
kesenian dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Guru sudah menunggu di 
ruangan dan menyambut kedatangan santri dengan bersalaman satu per satu. 
Kemudian santri mengambil alat pukul masing-masing didalam kotakan. Hari ini 
mereka terlihat lebih tertib dibanding minggu lalu. Santri mulai menempatkan 
posisi pada gamelan masing-masing. tidak ada santri yang bergerombol 
berbincang-bincang lagi. 
Guru memulai pembelajaran seperti biasa dengan mengucap salam. 
Selanjutnya memberitahu santri tentang materi yang akan di pelajari hari ini. 
Materi hari ini yaitu lancaran manyar sewu. Sebelumnya guru membacakan notasi 
satu persatu dan santri memukul gemelan. Guru membacakannya dengan lambat 
agar santri paham dulu dengan notasi yang akan dibawakan. hal ini termasuk 
latihan awalan. Kemudian setelah 10 menit berlangsung guru memberi aba-aba 
untuk mulai praktek bersama.  
Kemudian guru mulai mengetuk notasi dipapan tulis, dan seperti biasa 
santri mengikutinya sesuai ketukan notasi guru. Ada beberapa santri yang bisa 
mengikuti namun ada beberapa yang belum bisa mengikuti. Santri yang 
memegang saron ada kesalahan, karena tidak memperhatikan. Kemudian guru 
mengajarinya secara individu.  Seperti biasa guru mengajari secara individu santri 
yag belum bisa.  
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Setelah selesai mengajari, guru melanjutkan lagi pembelajaran. Hari itu 
hanya menerangkan praktek gamelannya saja belum sampai menerangkan 
materinya karena jam sudah menunjukkan pukul 14.20 guru menutup pelajaran 
dengan salam. Dan santri mulai berbaris serta membawa pukulnya masing-
maising. Kemudian guru berdiri disamping pintu dan asantri bersalaman satu per 
satu dengan guru. Seperti biasa tak lupa santri menyebutkan nama dari alat 
gamelan yang mereka mainkan. Santri keluar ruangan dengan tertib.  
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Lampiran 6 
DOKUMETASI 
 
 
Observasi di kelas 3 Awwaliyah 
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Wawancara dengan bapak Widodo selaku guru kesenian karawitan di Pondok 
Pesantren Hanacaraka 
 
 
Metode latihan yang dilakukan bapak Widodo 
 
Kegiatan evaluasi dan penutup, menyebutkan nama gamelan yang dimainkan serta 
berjabat tangan dengan guru 
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Ruang kesenian Pondok Pesantren Hanacaraka 
 
Alat gamelan untuk pembelajaran karawitan 
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Pondok Pesantren Hanacaraka
 
Proses pembelajaran karawitan 
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Materi lagu dolanan kuwi apa kuwi 
 
Gamelan untuk pembelajaran karawitan 
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Guru menerangkan not dan santri memkul gamelan sesuai notasi yang diajarkan 
guru 
 
Lancaran jago jago  
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Ladrang eling-eling 
peni
 
Penilaian kelas 2b Awwaliyyah 
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Program tahunan pembelajaran karawitan  
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Lampiran 7 
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Lampiran 8  
VISI MISI YAYASAN AL-BI’TSAH BUMI HANACARAKA WONOGIRI 
 
VISI: 
1. Yayasan yang berorientasi pada pendidikan agama Islam, Pancasila, UUD 
1945yang diperkuat dengan nilai budaya Jawa, budaya adiluhung yang 
masih relevandengan zaman sekarang dan masa mendatang. 
2. Menjadi insan Indonesia seutuhnya; yakni bermoral, berakhlak, serta 
berbudayadan memiliki keterampilan berkepribadian jari diri bangsa 
Indonesia. 
3. Pendidikan sebagai upaya menumbuhkan kreatifitas individu, melestarikan 
nilai-nilaisosial dan menyiapkan perserta didik/generasi yang mampu 
melahirkanproduk inovatif bagi kesejahteraan masyarakat dan kemajuan 
hidup umat dalamarti seluas-luasnya. 
MISI: 
1. Mengelola/menyelenggarakan Pendidikan yang sesuai dengan 
tututanpembangunan dan pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. 
2. Ikut mencerdaskan dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 
Perananpondok pesantren dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan peradaban rakyat Indonesia, khususnya di bidang agama 
yang telah berlangsung sejak abad pertama perkembangan agama Islam di 
Indonesia 
3. Memberikan dasar-dasar moral, nilai-nilai etika dan keagamaan dalam 
menghilangkan atau mengurangi efek sampingan dari kemajuan 
pembangunan masyarakat. 
4. Mengembangkan sumber daya manusia, baik melalui program pendidikan 
keterampilan, kesenian jawa, khususnya pada wayang dan karawitan dan 
teknologi tepat guna, dan lain-lain. Dengan mengembangkan sumber daya 
manusia dalam bidang keterampilan tersebut, dengan harapan melahirkan 
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generasi yang terampil  dan memiliki budi pekerti yang luhur sesuai 
dengan jati diri dan kultur budayabangsa. 
5. Menyiapkan tenaga yang siap menjalankan peranan dalam bidang agama, 
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dan ikut aktif 
dalam menyukseskan program pembangunan nasional, diantaranya 
menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan melalui bahasa dan 
kebudayaan dengan pemahaman agama yang utuh dan universal. Para 
santri diajarkan secara bertahap bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa 
Arab, bahasa Jawa. Juga di didik tentang karawitan serta pewayangan dan 
kesenian jawa lainnya. 
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Lampiran 9 
 
SUSUNAN PENGURUS 
YAYASAN AL-BI’TSAH BUMI HANACARAKA 
(YALHANA) 
Akta Notaris Suzana Widijanti, SH. Nomor: 12. 22 Maret 2016 
SK KEMENKUMHAM Nomor AHU-0017481.AH.01.04. Tahun 2016 
Segawe RT/RW. 002.007 Purwosari Wonogiri 
 
PEMBINA:  PENASEHAT:  PENGAWAS:  
1. Widodo, S. Sn 1. Azisoko B.SC. M.SC 1. H. Drs. Sunar, M. Ag 
2. H. Sukamto  2. H. Begug Purnomosidi 2. Kadris 
3. H. Idris, B.A 3. Ki Manteb Sudarsono 3. H. Hariyadi, S. Ag, M. Si 
   4. K.H. Drs. Rosyidin Ali S 4. Wahid Arbani 
   5. Ki Enthus Susmono 
 
KETUA: 
1. Ahans Mahabie, S.S, M.A 
 
SEKRETARIS: 
1. Iput Tri Lestari, A. Md 
2. Yoggi Anggoro 
 
BENDAHARA: 
1. Sugiyantini, A. Md 
2. Lina Rohmiyati, S. A. P 
 
Dep. HUMAS: 
1. Ajeng Juwanti P, S.S 
2. Erna Widihastuti 
 
Dep. KEPENDIDIKAN: 
1. Wahid Arbani 
2. Pardi, MSI 
 
Dep.KESENIAN DAN KEBUDAYAAN: 
1. Iskandar 
2. Wahyu Toyib Pambayun 
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Dep. PENGEMBANGAN 
1. Mibtadin Anis, M. Fil (RMI) 
2. Ahmadi Sofyan (LEMHANAS) 
3. Abdurrahman (KEMENRISTEKDIKTI) 
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Lampiran 10 
Daftar Santri Kelas 3 Awaliyyah Hanacaraka Wonogiri Tahun Ajaran  
2019/2020 
No  Nama  Jenis Kelamin 
1 Shinta  P 
2 Santi  P 
3 Adnan  L 
4 Adra L 
5 Ahmad  L 
6 Fadillah  P 
7 Farzana  P 
8 Khoirul  L 
9 Lyonel  P 
10 Melani  P 
11 Muazam  L 
12 Mutia  L 
13 Renata   P 
14 Shidiq L 
15 Shofia P 
16 Santun  P 
17 Kanaya  P 
18 M. Zakka  L 
19 Pandu  L 
20 Nadinda  P 
21 Bangkit  L 
22 Fahlah  P 
23 Melano  L 
24 Naufal  L 
25 Bangun  L 
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26 Januari  L 
27 Ananda   L 
28 Jaka   L 
29 Alfi                       P 
30 Salsabela  P 
31 Galuh  P 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
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JADWAL PEMBELAJARAN MADRASAH DINIYAH HANACARAKA 
AWWALIYYAH 
HARI  GURU PIKET  PUKUL 
KEGIATAN 
KLS 1 a  KLS 1 b  KLS 2 
SENIN 
  
13.15‐14.00 
TARI B. ING AQIDAH
7  4  3  6 
  
14.00‐14.45 
B.ING  TARI  QURAN 
   3 4 1 
SELASA 
  
13.15‐14.00 
AKHLAQ  FIQIH  TARI 
5     6  4 
  
14.00‐14.45 
FIQIH AKHLAQ  FIQIH 
   7     5 
RABU 
  
13.15‐14.00 
QURAN  KRWT  HADITS 
6  1  6 6 
  
14.00‐14.45 
KRWT  QURAN  AKHLAQ 
   2  1  8 
KAMIS  8 
13.15‐14.00 
TAHFIDZ TAHFIDZ  REBANA
7  5  1 
14.00‐14.45 
TAHFIDZ  TAHFIDZ  KRWT 
7  5  2 
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Lampiran 12 
DAFTAR GURUMADRASAH DINIYAH HANACARAKA 
 
NO  GURU PIKET  KODE  GURU 
1     1 Ahans Mahabie, S.S., M.A 
2     2 Widodo, S.Sn
3     3 Ajeng Juwanti Prihatina, S.S 
4     4 Fitroh Sih Rahwati, S.Sn 
5     5 Suhartini
6     6 Latifah
7     7 Ariva Bella
8     8 Sundari
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Lampiran 13 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Pradita Ayu Suwandari  
Tempat/Tgl lahir   : Wonogiri, 13 Agustus 1997 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Islam 
Alamat  : Randusulur, Girimarto,Wonogiri, Jawa Tengah 
Nama Ayah : Sumino  
Nama Ibu : Sugiyatmi 
 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
Surakarta, November 2019 
Yang Bersangkutan,  
 
 
 Pradita Ayu Suwandari 
No. Tempat Pendidikan Tahun Masa Pendidikan 
1.  TK Dharma Wanita 
Girimarto 
2002 - 2003 1 Tahun 
2. SD Negeri V Girimarto 2003 - 2009 6 Tahun 
3. SMP Negeri 2 Girimarto 2009 - 2012 3 Tahun 
4.  SMA Negeri 1 Girimarto 2012 - 2015 3 Tahun 
5. IAIN Surakarta Mulai masuk 2015 
